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@ Tentang Grup DBS*
A About DBS Group*

DBS adalah grup layanan keuangan yang aktif di 18 negara di Asia.
Berkantor pusat dan terdaftar di Singapura, DBS tumbuh besar di tiga
area pertumbuhan Asia, yaitu: Tiongkok, Asia Tenggara, dan Asia Selatan.
Peringkat kredit bank “AA-" dan “Aal” merupakan salah satu yang
tertinggi di dunia.

DBS diakui kepemimpinannya secara global, sebagai “Global Bank of the
Year” oleh The Banker dan “Best Bank in the World” oleh Global Finance.
DBS berada di garis terdepan dalam memanfaatkan teknologi digital guna
membentuk masa depan perbankan, dan telah diakui sebagai “World’s
Best Digital Bank” oleh Euromoney. Selain itu, DBS juga memperoleh gelar
“Safest Bank in Asia” oleh Global Finance selama 10 tahun berturut-turut
sejak 2009 hingga 2018.

DBS menyediakan layanan menyeluruh untuk perbankan konsumen,
UKM, dan korporasi. Sebagai bank yang tumbuh berkembang di Asia, DBS
memahami seluk beluk bisnis di pasar-pasar paling dinamis di kawasan
ini. DBS berkomitmen membangun hubungan jangka panjang dengan
nasabahnya, dan memberi dampak positif kepada masyarakat melalui
usaha-usaha sosial, menyelaraskan aktivitas perbankan dengan kearifan
lokal Asia. DBS telah mendirikan Yayasan dengan total dana kelolaan
sebesar SGD 50 juta untuk memperkuat tanggung jawab sosial Bank di
Singapura dan wilayah Asia lainnya.

Dengan jaringan operasional yang ekstensif di Asia dan berfokus pada
keterlibatan dan pemberdayaan karyawannya, DBS menawarkan peluang
karir yang menarik. DBS mengakui gairah, komitmen, dan semangat
pantang mundur dari 26.000 karyawan kami, mewakili lebih dari 40
kewarganegaraan.

DBS is a leading financial services group in Asia with a presence in 18
markets. Headquartered and listed in Singapore, DBS is in the three key
Asian axes of growth: Greater China, Southeast Asia and South Asia. The
bank’s “AA-" and “Aa1" credit ratings are among the highest in the world.

Recognized for its global leadership, DBS has been named “Global Bank of
the Year” by The Banker and “Best Bank in the World” by Global Finance.
The bank is at the forefront of leveraging digital technology to shape the
future of banking, having been named “World's Best Digital Bank” by
Euromoney. In addition, DBS has been accorded the “Safest Bank in Asia”
award by Global Finance for ten consecutive years from 2009 to 2018.

DBS provides a full range of services in consumer, SME and corporate
banking. As a bank born and bred in Asia, DBS understands the intricacies
of doing business in the region’s most dynamic markets. DBS is committed
to building lasting relationships with customers, and positively impacting
communities through supporting social enterprises, as it banks the Asian
way. It has also established a SGD 50 million foundation to strengthen its
corporate social responsibility efforts in Singapore and across Asia.

With its extensive network of operations in Asia and emphasis on engaging
and empowering its staff, DBS presents exciting career opportunities. The
bank acknowledges the passion, commitment and can-do spirit in all of
our 26,000 staff, representing over 40 nationalities.

Untuk informasi lebih lanjut, silakan kunjungi www.dbs.com
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For more information, please visit www.dbs.com

@ Tentang PT Bank DBS Indonesia*

S About PT Bank DBS Indonesia*

Didirikan pada 1989, dan menjadi bagian dari kelompok usaha DBS Group
di Singapura, PT Bank DBS Indonesia (Bank DBS Indonesia) merupakan salah
satu bank yang telah berdiri lama di Asia.

Dengan 1 kantor pusat, 48 cabang dan 2.858 karyawan aktif di 15 kota
besar di Indonesia, Bank DBS Indonesia menyediakan layanan perbankan
menyeluruh di segmen perbankan korporasi, UKM, dan konsumen.

Pada tahun 2018, diakui sebagai “Best Bank in Digital Services” oleh Tempo
Group Indonesia Best Banking Award untuk kategori Aset di bawah 100
triliun Rupiah, “Best Service Provider — Transaction Bank and Trade Finance”
oleh Triple A The Asset, “Omni-Experience Innovator of the Year” oleh IDC
Indonesia Digital Transformation Award 2018. Untuk berkontribusi lebih
terhadap masyarakat, Bank DBS Indonesia turut mendorong pengembangan
wirausaha sosial sebagai fokus area tanggung jawab sosial perusahaan.

Established in 1989 and part of the Singapore-based DBS Group,
PT Bank DBS Indonesia (Bank DBS Indonesia) has one of the longest
banking traditions in Asia.

With 1 head office, 48 branches and 2,858 full time employees across
15 major cities in Indonesia, Bank DBS Indonesia provides a full range of
services in corporate, SME, and consumer banking activities.

In 2018, Bank DBS Indonesia was recognized as the “Best Bank in Digital
Services” by Tempo Group in Indonesia Best Banking Award in the assets
under Rp100 trillion category, Best Service Provider — Transaction Bank and
Trade Finance by Triple A The Asset, Omni-Experience Innovator of the Year
by IDC Indonesia Digital Transformation Award 2018. To contribute more
to the community, Bank DBS Indonesia also promotes the development of
social entrepreneurship as the focus of its corporate social responsibility
programs.

3 [:@ Untuk informasi lebih lanjut, silakan kunjungi www.dbs.com/id
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* Data berdasarkan Maret 2019/Data as of March 2019
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BDBS

Logo DBS merupakan bagian utama dari sistem identitas
perusahaan kami. Logo ini terdiri dari dua elemen — simbol
logo dan tipe logo, bersama-sama membentuk kekuatan
dan nilai-nilai organisasi dalam satu lambang yang kuat dan
mudah dikenal. Logo DBS telah diciptakan secara khusus
untuk membedakan Bank DBS sebagai salah satu lembaga
terkemuka di dunia perbankan.

At the heart of our corporate identity system is the DBS logo.
It comprises two elements — the logomark and the logotype.
Together, they encapsulate the organisation’s strengths and
values in one powerful and instantly recognisable insignia. The
DBS logo has been specially created to distinguish the Bank
as one of the leading institutions in the market.

Tentang Laporan Tahunan

About the Annual Report

Laporan tahunan ini mencakup pernyataan kondisi keuangan,
hasil operasional, proyeksi, rencana, strategi, kebijakan, serta
tujuan Bank, yang digolongkan sebagai pernyataan di masa
depan terhadap pelaksanaan perundang-undangan yang
berlaku, kecuali hal-hal yang bersifat historis. Pernyataan-
pernyataan tersebut memiliki prospek risiko, ketidakpastian,
serta dapat mengakibatkan perkembangan aktual secara
material berbeda dari yang dilaporkan.

Pernyataan-pernyataan prospektif dalam Laporan Tahunan ini
dibuat berdasarkan berbagai asumsi mengenai kondisi terkini
dan kondisi mendatang Perseroan serta lingkungan bisnis di
mana Bank menjalankan kegiatan usaha.

Laporan tahunan ini memuat kata “DBS Indonesia” dan
“Bank” yang didefinisikan sebagai PT Bank DBS Indonesia yang
menjalankan bisnis dalam industri perbankan. Ada kalanya
kata “Perusahaan” dan “Perseroan” juga digunakan atas
dasar kemudahan untuk menyebut PT Bank DBS Indonesia
secara umum.

The annual report includes a statement of financial condition,
results of operations, projections, plans, strategies, policies,
as well as the Bank’s objectives. This is classified as future
statement ahead of the implementation of prevailing
legislation, except for the historical facts. These statements
contain prospective risks, uncertainties, and can cause actual
development may result in materially different than those
reported.

Prospective statements in this annual report are based on
various assumptions about the current and future condition
of the Company and the business environment in which the
Bank conducts its business.

This annual report contains the word “DBS Indonesia” and
“Bank” which is defined as PT Bank DBS Indonesia that runs
its business in the banking industry. Sometimes the word
“Corporate” and “Company” are also used on the basis of
convenience to refer to PT Bank DBS Indonesia in general.

PT Bank DBS Indonesia Annual Report 2018 3
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Sejarah Perusahaan

Company Milestone

2005-2010

Memperluas cakupan bisnis —

| Further expansion -—
e Memasuki bisnis jasa kustodian (2007) p) —
e Meluncurkan produk Consumer Finance “Dana / —

— Bantuan Sahabat” (2008)
((r N 77—

e [Entered custodian services business (2007)

1 9 8 9 - 2 0 O 0 e Launched Consumer Finance product “Dana

Bantuan Sahabat” (2008)

Tahun Berdiri \ L \ .

Founding Years

e Mengakuisisi 85% saham Mitsubishi Bank Indonesia _—
e Kepemilikan menjadi 99% dan nama berubah e

menjadi PT Bank DBS Indonesia (1989)
* 91 pegawai

\
s
|

* DBS Bank acquired 85% of Mitsubishi Bank veo®
2010-2018
e Stake increased into 99% and name changed to g o™

PT Bank DBS Indonesia (1989) . S o .
91 employees J cese*®’ Memperkuat Posisi di Pasar Indonesia

TR Entrenched Market Position in Indonesia

e0°*®
...ﬂ"'... e Lebih dari 2.800 karyawan
.. oo’ e 1 Kantor Pusat dan 52 kantor cabang di 16 kota
ceec*®’ = "~ besar
— e Peluncuran digibank by DBS untuk publik (2017)

e |Integrasi bisnis retail dan wealth management Bank
ANZ di Indonesia (2018)

e Peluncuran Treasures Private Client (TPC) di Indonesia
(2018)

\ —
2 0 0 0 2 0 0 5 e Over 2,800 employees
= e 1 Head Office and 52 branches in 16 large cities
e Public launching of digibank by DBS (2017)

Melengkapi jenis pelayanan sebagai Bank umum e Acquired retail and wealth management business of
Full-fledged commercial bank ANZ Bank in Indonesia (2018)

| e [aunched of Treasures Private Client (TPC) in Indonesia
e layanan perbankan komersil diperkuat dengan bisnis (2018)

layanan perbankan konsumen, UKM dan Global
Transaction Services (GTS) pada 2004 \ J

e Commercial banking enhanced with consumer banking
business, SME business, and Global Transaction Services
(GTS) in 2004

: 2
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Keunggulan Perusahaan

Company Strengths

KEUNGGULAN PERUSAHAAN DI TAHUN 2018

Berikut ini adalah kekuatan DBS Indonesia di tahun 2018:

e Konektivitas Asia - Pemegang saham utama DBS
Indonesia adalah Bank dari Singapura yang merupakan
pintu gerbang bagi Asia.

e Akses regional yang luas.

e Dikenal sebagai salah satu pelaku utama pada segmen
bisnis kelas menengah atas untuk Wealth Management
yang mengedepankan produk deposito, asuransi dan
investasi.

e Mempunyai karyawan yang memiliki talenta tinggi,
dengan komposisi pengalaman kerja karyawan di Bank
asing, lokal dan industri teknologi. Bank mempunyai
lingkungan kerja kondusif dan menyenangkan yang
menunjang kinerja karyawan.

e Mempunyai cabang di lokasi yang tepat.

e Memiliki teknologi terkini dalam digital banking,
khususnya dalam bidang mobile banking.

COMPANY STRENGTHS IN 2018

The strengths of DBS Indonesia in 2018 are, as follow:

e Asian connectivity - The major shareholder of DBS
Indonesia is a Singaporean Bank which serves as the
gateway to Asia.

e Wide regional access.

e Known as a major player in the upper middle business
segment for Wealth Management, emphasizing deposits,
insurance and investment.

e Employing highly talented individuals who have work
experiences in local and foreign banks, and technology
industry. The Bank has a favorable and pleasurable
working  environment  that supports employee
performance.

e Branches at the right locations.

e Latest technology in digital banking, particularly in mobile
banking.

Fokus DBS Indonesia 2018

DBS Indonesia 2018 Focus

DBS Indonesia adalah Bank yang memiliki tujuan untuk
membuat hidup dan transaksi perbankan nasabah menjadi
lebih mudah dan menyenangkan. Bank selalu berusaha
menciptakan produk dan layanan yang sederhana, cepat
dan cerdas sehingga nasabah lebih mempunyai lebih banyak
waktu untuk melakukan kegiatan yang jauh lebih penting,
di mana kegiatan transaksi perbankan akan menjadi lebih
mudah dengan Bank DBS Indonesia.

Sejalan dengan komitmen tersebut, Bank telah menempatkan

fokus sebagai berikut:

e Mencapai target keuangan melalui sinergi unit bisnis dan
unit risiko kredit serta menjaga kecukupan provisi kredit
yang optimal.

¢ Digital Banking sebagai fondasi untuk masa depan Bank.

¢ Meningkatkan kesehatan Bank dengan memperkuat
audit dan kontrol.

6 PT Bank DBS Indonesia Laporan Tahunan 2018

DBS Indonesia is a Bank that aims to make customers’ lives
and banking transactions easier and more enjoyable. The
Bank constantly strives to create products and services that
are simple, fast, and smart, ultimately allowing customers to
Live more, Bank less because they have less hassle in banking
transactions with DBS Indonesia.

In line with this commitment, the Bank emphasizes:

e Achieving financial targets through synergy of business
and credit risk units, maintaining optimum loan provision.

e Digital Banking as the foundation for the future of the Bank.

e Improving the Bank's soundness by strengthening audit
and controls.
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Ikhtisar Keuangan

Financial Highlights

IKHTISAR LABA RUGI INCOME STATEMENT HIGHLIGHTS

dalam jutaan Rupiah/in millions of Rupiah

Pendapatan Bunga 6,403,611 4,804,336 4,779,271 4,843,023 4,078,369 Interest Income
Pendapatan Bunga Bersih 3,840,545 2,999,829 2,674,327 2,216,431 2,150,955 Net Interest Income
Pendapatan Operasional Bersih 11,071 684,957 831,578 102,471 484,333 Net Operating Income
Laba Sebelum Pajak Penghasilan 40,778 693,279 831,578 102,470 484,547 Income Before Tax
Laba Bersih 31,232 503,026 609,802 43,329 342,661 Net Income
Penghasilan/(Beban) Komprehensif (191,027) 30,037 8,726 (24,579) 4,854 Other Comprehensive Income/
Lain, Bersih setelah Pajak (Expense), Net After Tax
Jumlah Laba Komprehensif (159,795) 533,063 618,528 18,750 347,515 Total Comprehensive Income

IKHTISAR POSISI KEUANGAN FINANCIAL STATEMENT HIGHLIGHTS

dalam jutaan Rupiah/in millions of Rupiah

Jumlah Aset 91,227,751 65,480,459 66,160,304 62,816,433 65,662,937 Total Assets
Jumlah Aset Produktif 140,357,745 108,214,659 103,896,350 100,091,220 97,452,367 Total Productive Assets
Pinjaman yang Diberikan 56,856,489 39,858,237 40,106,014 41,167,655 41,302,656 Loans
Simpanan Nasabah 61,785,954 42,899,406 44,001,090 39,966,914 44,466,289 Deposits from Customers
Jumlah Liabilitas 82,810,742 56,903,655 58,116,563 55,391,220 58,268,624 Total Liabilities
Jumlah Ekuitas 8,417,009 8,576,804 8,043,741 7,425,213 7,394,313 Total Equity

IKHTISAR ARUS KAS CASH FLOWS HIGHLIGHTS

dalam jutaan Rupiah/in millions of Rupiah

Arus Kas dari Aktivitas Operasi 2,179,106  (1,377,839) 4,718,584 (487,672) 2,307,666  Cash Flows from Operating Activities
Arus Kas dari Aktivitas Investasi 535,147 9,145 (2,118,969) (1,666,261) (3,195,965) Cash Flows from Investing Activities
Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan 4,314,000 (1,347,250) (1,378,500) 292,150 4,131,060 Cash Flows from Financing Activities

RASIO KEUANGAN FINANCIAL RATIOS

dalam persen (%)/in percent (%)

Rasio Kecukupan Modal 18.99 20.65 20.21 19.44 16.15 Capital Adequacy Ratio (CAR)
Imbal Hasil Aset 0.05 1.02 1.30 0.15 0.83 Return on Assets (ROA)
Imbal Hasil Ekuitas 0.42 6.25 8.38 0.63 5.77 Return on Equity (ROE)
Marijin Pendapatan Bunga Bersih 5.35 5.21 4.96 4.05 4.44 Net Interest Margin (NIM)
Biaya Operasional terhadap 97.11 90.80 89.55 95.28 86.32 Operating Expenses over Operating
Pendapatan Operasional (BOPO) Income
Rasio Pinjaman yang Diberikan 0.94 0.98 1.62 2.19 2.07 Non Performing Loans
Bermasalah terhadap Total Pinjaman (NPL) Ratio-Net
yang Diberikan-Bersih

Pinjaman yang Diberikan terhadap 91.95 92.84 91.07 102.93 92.83 Loan to Deposit Ratio (LDR)
Dana Pihak Ketiga

Giro Wajib Minimum Minimum Reserve Requirement
® Rupiah 6.66 6.65 6.50 7.50 8.00 Rupiah e
e Valuta Asing 8.28 8.47 8.07 8.54 8.02 Foreign Currency
Posisi Devisa Neto 7.68 3.20 1.61 3.98 3.91 Net Open Position

PT Bank DBS Indonesia Annual Report 2018 7
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GRAFIK IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING
GRAPHIC ON FINANCIAL HIGHLIGHT

PENDAPATAN BUNGA
INTEREST INCOME
dalam jutaan Rupiah/in millions of Rupiah

6,403,611

4,843,023 4,779,271 4,804,336
4,078,369 I

2014 2015 2016 2017 2018

JUMLAH ASET
TOTAL ASSETS
dalam jutaan Rupiah/in millions of Rupiah
91,227,751

65,662,937 66,160,304
62,816,433 65.480,459 I

2014 2015 2016 2017 2018

SIMPANAN NASABAH
DEPOSITS FROM CUSTOMERS
dalam jutaan Rupiah/in millions of Rupiah

61,785,954

44,466,289

44,001,090 45 899,406
I 39,966,914 I

2014 2015 2016 2017 2018
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LABA BERSIH

NET INCOME
dalam jutaan Rupiah/in millions of Rupiah
609,802
503,026
342,661
43,329 31,232
[ -

2014 2015 2016 2017 2018

PINJAMAN YANG DIBERIKAN
LOANS
dalam jutaan Rupiah/in millions of Rupiah
56,856,489

41,302,656 41.167.655 44 106,014 30,858,237 I

2014 2015 2016 2017 2018

RASIO KECUKUPAN MODAL
CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR)
dalam jutaan Rupiah/in millions of Rupiah

20.65
19.44 20.21

18.99
16‘15 I I I

2014 2015 2016 2017 2018
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KRONOLOGI PENCATATAN SAHAM

Hingga akhir periode tahun 2018, DBS Indonesia belum
mencatatkan sahamnya di bursa efek manapun sehingga
informasi mengenai kronologi pencatatan saham tidak dapat
ditampilkan.

KRONOLOGI PENCATATAN EFEK LAINNYA

Hingga akhir periode tahun 2018, DBS Indonesia belum
melakukan penerbitan efek yang dicatat pada bursa
efek manapun sehingga informasi mengenai kronologi
pencatatan efek lainnya tidak dapat ditampilkan.

ENTITAS ANAK PERUSAHAAN/PERUSAHAAN ASOSIASI
Hingga tahun 2018, DBS Indonesia tidak memiliki perusahaan
anak, perusahaan asosiasi dan perusahaan campuran di
mana Bank memiliki pengendalian bersama entitas tersebut.

INFORMASI PADA WEBSITE

DBS Indonesia menyediakan akses informasi melalui website
Perusahaan sebagai sarana penyampaian informasi yang
efektif atas kinerja Perseroan melalui portal Perseroan di
www.dbs.com/id.

Dalam website tersebut, DBS Indonesia memberikan
keterangan mengenai kinerja yang antara lain meliputi Profil
Perusahaan, Visi dan Misi, Struktur Grup Perusahaan, Laporan
Keuangan dan Laporan Tahunan, dan lain-lain. Tujuan utama
atas pembuatan website tersebut adalah untuk menjunjung
tinggi aspek keterbukaan informasi bagi seluruh Pemangku
Kepentingan.

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Data Perusahaan
Corporate Data

Laporan Keuangan
Financial Statements

CHRONOLOGY OF SHARE LISTING

By the end of 2018, DBS Indonesia has not listed its shares on
any stock exchange so that information about the chronology
of its share listing cannot be displayed.

CHRONOLOGY OF OTHER SECURITIES LISTING

By the end of 2018, DBS Indonesia did not issue any
securities on any stock exchange so that information about
the chronology of other securities listing cannot be displayed.

SUBSIDIARY/AFFILIATED COMPANY

As of 2018, DBS Indonesia does not have any subsidiary,
affiliated company and joint venture company, in which the
Bank has a jointly controlled entity.

INFORMATION ON THE WEBSITE

DBS Indonesia provides access to information throughtas the
Company's website as an effective tool to convey information
effectively on the Company's performance through its portal
at www.dbs.com/id.

In the website, DBS Indonesia provides information regarding
the Company’s performance including the Company Profile,
Vision and Mission, Group Companies Structure, Financial
Statements and Annual Reports, and others. The main
purpose for making this website is to uphold public disclosure
of information aspects to all stakeholders.

PT Bank DBS Indonesia Annual Report 2018 9
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Di DBS Indonesia, kami memprioritaskan nasabah kami.
Keyakinan yang dimiliki nasabah mendorong kami untuk
menjadi Bank unggulan serta mendefinisikan kembali segala
keterbatasan.

Di tahun 2018, kami terus memperoleh berbagai
penghargaan bergengsi, hal ini mencerminkan bahwa
kami dalam terus bertumbuh dan berpengaruh terhadap
lansekap keuangan di seluruh Asia. Kami bangga bahwa
pasar mengakui kekuatan dan kemampuan kami untuk
memberikan solusi keuangan yang inovatif bagi nasabah.
Berikut adalah beberapa pencapaian kami dari Stakeholders.

Kategori Support Unit | Support Unit Category

= 5

Triple Asset Triple A Award

Treasury, Trade, Supply Chain & Risk

Management Award 2018

e Best Service Provider — Transaction
Bank

e Best Service Provider — Trade Finance

e Best Cash Management Solution

= 5

The Asset IDC
The Asset Triple A Private Banking,
Wealth Management, Investment
and ETF Awards 2018

Best Structured Product — Rising Star
award

= 5

Warta Ekonomi SWA
Digital Innovation Award
Innovative Company in
Digital Services for category:
Multinational Bank

Award 2018

Category
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Majalah Penghargaan
Best Banking Award 2018
Indonesia Best Bank

IDC Indonesia Digital Transformation

Omni-Experience Innovator of the Year

Indonesia eMark Award 2018
2" Winner in the Top 3 Banking 2018

At DBS Indonesia, we prioritize our customers. The
confidence of our customers drives us to excel and to
redefine all boundaries.

We continued to garner numerous prestigious awards in
2018, reflecting our growing strength and influence on the
financial landscape throughout Asia. We are proud that
the market recognises the strengths of our diverse team
and our ability to deliver innovative financial solutions to
our customers. The following are several awards from the
Stakeholders.

@]

Economic Review
Indonesia Human Capital
Award 2018

Best Private Sector Bank -
Non TBK 2018 Buku Il

O

The Asset

Triple A Asset Servicing,
Institutional Investor and
Insurance Awards 2018
Best Fund Administrator for
Alternatives funds

O

Tempo
Indonesia Best Banking Award

The Best Bank in Digital Services for
Asset under IDR 100T
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Kategori People | People Category

SWA e Lieke Limantoro (Strategic & Planning

Indonesia Young Woman Future Manager — PT Bank DBS Indonesia)

Business Leaders 2018 e Elisabeth Listiyani (Head of IT Governance
— PT Bank DBS Indonesia)

Economic Review PR Indonesia
| | Indonesia Human Capital Insan PR Indonesia 2018
Q Award 2018 Mona Monika - Bronze Winner for

Satia Indrarini - The Best Category VP Corporate Communications
Human Capital Director Lifetime
Achievement

Kategori Bisnis Unit | Business Unit Category

Economic Review

Indonesia Corporate Secretary &
O Communication Award - Il - 2018

Ranking 3, category bank

Economic Review Marketing PR
| | Indonesia Sales Marketing Award 2018 PR Indonesia Award 2018
© Platinum, category bank digibank influencer & community
activations

Association Indonesia Content Marketing Awards
Best Contact Center in Indonesia 2" winner of The best content marketing
Gold Award for Scheduling team implementation in finance category
subcategory

Indonesia Contact Center D Indonesia Content Marketing
Q

Marketing MIX VISA
| I Indonesia PR of The Year 2018 Best Millenials Card 2017
O Best Creative PR Program for digibank by DBS

DBS Live More Society

PT Bank DBS Indonesia Annual Report 2018 1
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Laporan Dewan Komisaris

Report from the Board of Commissioners

i, kami denga
ati melaporkan
2 bersih sebesa

3 miliar, dengan

“In 2018, the Indonesian economy posted
an economic growth of 5.17%. It was
achieved with stable domestic consumption
and an increase in export and import
activities. The growth was also underpinned
by a stable political and social environment.

This year, we are pleased to report a net
profit of Rp 31.23 billion, with a growth in
net interest income amounting to Rp 3.84

trillion, a year-on-year growth of 28.03%
compared to 2017.”

Tan Su Shan

Presiden Komisaris
President Commissioner
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3.84

TRILIUN | TRILLION

Para pemangku kepentingan yang terhormat,

Tahun 2018 adalah tahun yang menantang tetapi
menyenangkan bagi DBS Indonesia. Direksi bekerja keras
untuk mempertahankan pertumbuhan bisnis yang selaras
dengan tujuan jangka panjang kami untuk mempererat
hubungan dan menjadi mitra perbankan terpercaya bagi
para pelanggan kami. Integrasi unit bisnis konsumen
ANZ, bersama dengan fokus kami pada perluasan
layanan perbankan digital dan ritel untuk pasar kelas
atas, mengefisiensikan biaya operasi, yang pada akhirnya
menghasilkan pertumbuhan pendapatan yang positif.

Di DBS, Dewan Komisaris memiliki peran pengawasan untuk
mengawasi pelaksanaan strategi dan kebijakan bisnis DBS
Indonesia. Peran tersebut dilakukan dengan dukungan dan
bantuan Komite Audit, Komite Tata Kelola Terintegrasi,
Komite Remunerasi dan Nominasi dan Komite Pemantau
Risiko.

Sepanjang tahun, Dewan Komisaris dan Direksi bekerja
melangkah bersama untuk mendorong lintasan pertumbuhan
Bank. Dewan Komisaris juga secara aktif memberikan saran
dan masukan yang diperlukan untuk meningkatkan kinerja
Bank. Surat ini menetapkan untuk menilai upaya Direksi
pada tahun 2018 dan juga memberikan wawasan tentang
prospek bisnis kami untuk tahun mendatang.

LINGKUNGAN MAKROEKONOMI 2018

Lingkungan ekonomi makro global pada tahun 2018
dimulai dengan nada optimis dengan pertumbuhan secara
keseluruhan. Namun, sentimen berubah menjadi hati-hati
menuju paruh kedua tahun ini karena pasar keuangan
dilanda kekhawatiran geopolitik, meningkatnya ketegangan
perdagangan, risiko geopolitik yang timbul dari dari negosiasi
Brexit dan meningkatnya risiko kredit di Tiongkok.
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MILIAR | BILLION

Our Distinguished Stakeholders,

2018 was a challenging but exciting year for DBS Indonesia.
The Board of Directors (BoD) worked hard to maintain business
growth aligned with our long-term goal of deepening
relationships and becoming a trusted banking partner to our
customers. The integration of the ANZ's consumer business
unit, together with our focus on expanding digital and retail
banking services for the emerging affluent created operating
efficiencies, resulting in positive income growth.

At DBS, the Board of Commissioners (BoC) has a supervisory
role to oversee the execution of DBS Indonesia’s business
strategies and policies. The role is carried out with the
support and assistance of the Audit Committee, Integrated
Governance Committee, Remuneration and Nomination
Committee and Risk Monitoring Committee.

Throughout the year, both the BoC and the BoD worked in-
step to propel the Bank’s growth trajectory. The BoC also
actively provided the required advice and input to improve
the Bank's performance. This letter sets out to appraise
the BoD’s efforts in 2018 and also insight into our business
outlook for the coming year

2018'S MACROECONOMIC ENVIRONMENT

The global macroeconomic environment in 2018 started
on an optimistic note with broad-based growth. However,
sentiment turned cautious towards the second half of the
year as financial markets were hit by geopolitical concerns,
rising trade tensions, geopolitical risks arising from protracted
Brexit negotiations and heightening credit risks in China.

PT Bank DBS Indonesia Annual Report 2018 13
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Akibatnya pertumbuhan ekonomi global melambat dari
3,8% ditahun 2017 menjadi 3,7% ditahun 2018. Hal ini
berdampak pada penurunan volume perdagangan dunia
dan harga komoditas global, dimana keduanya mengalami
penurunan pada 2018 Tingkat suku bunga the Fed
meningkat lebih cepat dan lebih tinggi dibandingkan tahun-
tahun sebelumnya yang dapat memicu risiko pembalikan
modal dari negara-negara berkembang.

Terlepas dari tantangan ekonomi global sejak paruh kedua
tahun tersebut, situasi ekonomi makro domestik tidak
mengalami gejolak yang signifikan dan ekonomi Indonesia
mencatat pertumbuhan ekonomi 5,17%, meningkat
dibandingkan dengan pertumbuhan tahun sebelumnya
sebesar 5,07%. Secara umum, ekonomi Indonesia tetap
kuat, bahkan dengan pertumbuhan ekonomi global yang
melambat dan ketidakpastian global meningkat.

Sepanjang tahun 2018, tingkat inflasi domestik Indonesia
tetap rendah dan ini didukung oleh situasi politik dan
lingkungan sosial yang stabil.

Ekonomi dalam negeri terus bertumbuh, sebagaimana
ditunjukkan oleh investasi dalam pembangunan infrastruktur,
peningkatan kegiatan ekspor dan impor, serta konsumsi
domestik yang stabil.

Faktor-faktor ini  memungkinkan industri perbankan
domestik berfungsi dengan baik, dengan pertumbuhan
kredit naik menjadi 11,80%. Likuiditas perbankan juga
memadai, dengan likuiditas sebesar Rp 529 triliun. Profil
risiko kredit sektor ini terpelihara dengan baik dengan rasio
Kredit Bermasalah (NPL) kotor sektor perbankan menurun
menjadi 2,40% dengan rasio bersih 1%.

PENILAIAN KINERJA DIREKSI

Secara keseluruhan, kondisi ekonomi makro ini memiliki
efek positif pada momentum bisnis Bank pada tahun 2018.
Ini terutama terlihat pada segmen perbankan konsumen
di mana integrasi bisnis konsumen ANZ berkontribusi
pada peningkatan pada keuntungan. Segmen perbankan
institusional juga tumbuh dengan hati-hati dan selektif,
menghasilkan peningkatan rasio NPL kami.

Saya senang melaporkan bahwa di bawah kepemimpinan
Direksi, bank mencatat pertumbuhan 28,03% year-on-year
dalam Penghasilan Bunga Bersih menjadi Rp 840,72 miliar.

Dalam hal pemberian pinjaman, DBS Indonesia mencatat
total pinjaman sebesar Rp 56,86 triliun, meningkat
42,65% dibandingkan tahun sebelumnya, yaitu sebesar
Rp 39,86 triliun. Direksi telah secara konsisten menerapkan
prinsip kehati-hatian dalam hal pemberian pinjaman.
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As a result, global economic growth slowed down from 3.8%
in 2017 to 3.7% in 2018. This had an impact on the volume
of world trade and global commodity prices and both saw
a decline in 2018. The Federal Funds Rate increased faster
and climbed higher than previous years, triggering a risk of
capital flow reversals from developing countries.

Despite global economic headwinds from the second half
of the year, the domestic macroeconomic situation was less
volatile and the Indonesian economy posted an economic
growth of 5.17%, an increase compared to the previous
year’s growth of 5.07%. In general, the Indonesian economy
continues to remain strong, even with global economic
growth slowing and global uncertainty increasing.

Throughout 2018, Indonesia’s domestic inflation rate
remained low and this was also underpinned by a stable
political situation and social environment.

The domestic economy continued to grow, as indicated
by investments in infrastructural developments, increased
export and import activities, as well as stable domestic
consumption.

These factors allowed the domestic banking industry to
function well, with credit growth rising to 11.80%. Banking
liquidity was also adequate at IDR 529 trillion. The sector’s
credit risk profile was well maintained with the gross Non-
Performing Loans (NPL) ratio of the banking sector decreasing
to 2.40% with a net ratio of 1%.

PERFORMANCE ASSESSMENT OF THE BOARD OF
DIRECTORS

Overall, these macroeconomic conditions had a positive
effect on the Bank’s business momentum in 2018. This was
especially evident in the consumer banking segment where
the integration of ANZ's consumer business contributed to
the uplift in profits. The institutional banking segment also
grew prudently and selectively, resulting in an improvement
to our NPL ratios.

I'm pleased to report that under the BoD’s leadership, the
bank registered a 28.03% year-on-year growth in Net
Interest Income to IDR 840.72 billion.

In terms of lending, DBS Indonesia posted total loans of
IDR 56.86 trillion, an increase of 42.65% compared to the
previous year of IDR 39.86 trillion. The BoD has consistently
implemented prudential principles in terms of lending. The
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Dewan Komisaris juga menghargai kinerja Direksi dalam
mempertahankan rasio NPL kotor sebesar 3,12% dan rasio
NPL bersih sebesar 0,94% pada tahun 2018, di bawah batas
peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan peningkatan
dari tahun sebelumnya dengan rasio NPL kotor 3,22% dan
rasio NPL bersih 0,98%.

Mengingat pertimbangan-pertimbangan di atas, Dewan
Komisaris meyakini bahwa Direksi menjalankan manajemen
Bank dengan sangat baik sepanjang tahun 2018,
menyeimbangkan prinsip kehati-hatian, sembari merebut
peluang bisnis dalam pengembangan produk dan perluasan
pasar.

Puncak tahun tersebut adalah integrasi bisnis konsumen ANZ
yang mulus dan fokus yang berkelanjutan pada penggunaan
teknologi untuk membuat perbankan lebih mudah. Hal ini
ditunjukkan melalui pengembangan digibank, inovasi dalam
treasury system, serta beberapa solusi lain yang membantu
membuat perbankan tidak terlihat sehingga pelanggan kami
dapat menikmati lebih banyak kehidupan mereka, dengan
lebih sedikit kerumitan.

Untuk menjaga pertumbuhan yang berhati-hati dan jangka
panjang, Direksi bersama dengan tim manajemen senior
bank akan terus mengidentifikasi dan memantau risiko
teratas dan yang muncul termasuk risiko kredit, pasar,
likuiditas, modal, dan teknologi.

PENGAWASAN TENTANG IMPLEMENTASI KEBIJAKAN
STRATEGIS

Di DBS Indonesia, Dewan Komisaris memiliki peran
pengawasan untuk mengawasi pelaksanaan strategi dan
kebijakan bisnis bank. Peran tersebut dilakukan dengan
dukungan dan bantuan Komite Audit, Komite Tata Kelola
Terintegrasi, Komite Remunerasi dan Nominasi dan Komite
Pemantau Risiko.

Selain itu, Dewan Komisaris juga memberikan pengawasan
terhadap implementasi kebijakan strategis yang dilakukan
oleh Direksi serta menawarkan dukungan, saran, dan
rekomendasi yang diperlukan untuk menjaga kinerja bank.

Pengawasan atas implementasi dan pelaksanaan kebijakan
strategis Bank dilakukan oleh Dewan Komisaris melalui
rapat. Dalam rapat-rapat ini, Dewan Komisaris secara aktif
menawarkan bimbingan dan saran kepada Direksi dalam
mengelola bank, serta secara aktif memantau pelaksanaan
arahan yang diberikan selama rapat Dewan Komisaris. Pada
2018, keputusan rapat Dewan Komisaris diambil berdasarkan
konsensus dan risalah rapat didokumentasikan dengan baik.
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BoC also appreciates the performance of the BoDs in being
able to maintain a gross NPL ratio of 3.12% and net NPL
ratio of 0.94% in 2018, below the regulatory limit of Otoritas
Jasa Keuangan (OJK) and an improvement from the previous
year’s gross NPL ratio of 3.22% and net NPL ratio of 0.98%.

Given the abovementioned considerations, the BoC believes
that the BoDs conducted the management of the Bank very
well throughout 2018, balancing prudential principles, while
seizing business opportunities in product development and
market expansion.

The highlight of the year was also the seamless integration
of the ANZ consumer business and the continued focus on
the use of technology to make banking more effortless. This
was demonstrated through the development of digibank,
innovations in the treasury system, as well as a few other
solutions that helped to make banking invisible so that our
customers could enjoy a lot more of their lives, with a lot less
hassle.

To maintain prudent and long-term growth, the BoD together
with the bank’s senior management team will continue
to identify and monitor our top and emerging risks which
include credit, market, liquidity, capital and technology risks.

OVERSIGHT ON THE IMPLEMENTATION OF STRATEGIC
POLICIES

At DBS Indonesia, the BoC has a supervisory role to oversee
the execution of the bank’s business strategies and policies.
The role is carried out with the support and assistance of
the Audit Committee, Integrated Governance Committee,
Remuneration and Nomination Committee and Risk
Monitoring Committee.

In Addition, the BoC also provides oversight towards the
implementation of strategic policies carried out by the
BoD as well as offers the required support, advice, and
recommendations to maintain the performance of the bank.

Oversight on the implementation and execution of the Bank’s
strategic policies is conducted by the BoC through meetings.
In these meetings, the BoC actively offers guidance and
advice to the BoD in managing the bank, as well as actively
monitoring the implementation of directives given during
the BoC meetings. In 2018, decisions at BoC meetings were
taken based on consensus and meeting minutes were well-
documented.
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PANDANGAN ATAS PROSPEK USAHA YANG DISUSUN
DIREKSI

Sementara pertumbuhan ekonomi makro global diperkirakan
melambat pada 2019, kami berpandangan ekonomi
domestik Indonesia belum terpengaruh karena didorong oleh
konsumsi domestik yang kuat. Prospek ekonomi Indonesia
tahun 2019 diperkirakan akan membaik dan momentum
pertumbuhan ekonomi diperkirakan akan terus berlanjut di
kisaran 5,0% - 5,4%. Mempertimbangkan faktor-faktor ini,
kami membimbing bahwa pertumbuhan kredit pada tahun
2019 akan mencapai 10% - 12%. Pertumbuhan dalam
liabilitas pihak ketiga juga harus melihat pertumbuhan satu
digit tinggi sekitar 8% - 10% dengan likuiditas yang cukup
terjaga.

Dewan Komisaris berpandangan bahwa prospek bisnis yang
disiapkan oleh Direksi bersifat komprehensif, realistis, dan
optimis. Prospek-prospek ini memperhitungkan berbagai
faktor yang mempengaruhi perkembangan bisnis dalam
hal lanskap kompetitif, basis pelanggan, produk dan solusi,
dan peraturan pemerintah. Ini juga merupakan faktor dalam
jaringan global kami dan keahlian konektivitas Asia kami
dan kemampuan untuk membantu memfasilitasi aliran bisnis
ke Indonesia dan membantu bisnis Indonesia dengan ambisi
regional untuk melakukan pengembangan.

IMPLEMENTASI TATA KELOLA PERUSAHAAN YANG
BAIK

Dewan Komisaris memandang bahwa kinerja bisnis yang
telah dicapai oleh manajemen telah seimbang dengan
prinsip-prinsip  kepatuhan serta terhadap peraturan dan
ketentuan yang berlaku. Dalam perjalanan usaha, penerapan
prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan yang Baik (Good
Corporate Governance - GCG) juga ditanggapi dengan
serius. Ini ditunjukkan melalui pencapaian penilaian GCG
Bank pada tahun 2018, yang memperoleh skor gabungan
sebesar 2 (Tata Kelola yang Memadai). Artinya, jika ada
kelemahan dalam penerapan prinsip-prinsip tata kelola,
kelemahan-kelemahan ini umumnya kurang signifikan
dan dapat diselesaikan dengan tindakan reguler dari tim
manajemen DBS Indonesia.

Kami percaya bahwa penerapan prinsip tata kelola
perusahaan yang baik dan kerangka kerja manajemen risiko
yang tepat akan memberikan manfaat besar, termasuk
kemampuan untuk meningkatkan kemampuan Bank dalam
mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan
faktor-faktor risiko material. Selain itu, kami juga percaya
bahwa tata kelola perusahaan yang baik meningkatkan nilai
pemegang saham.
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VIEWS ON BUSINESS PROSPECTS PREPARED BY THE
BOARD OF DIRECTORS

While global macroeconomic growth is expected to slow in
2019, our view is that Indonesia’s domestic economy has not
been adversely affected as it is driven by strong domestic
consumption. Indonesia’s 2019 economic outlook is expected
to improve and economic growth momentum expected to
continue in the range of 5.0% - 5.4%. Considering these
factors, we are guiding that credit growth in 2019 should
reach 10% - 12%. Growth in third party liabilities should
also see high single digit growth of about 8% -10% with
liquidity adequately maintained.

The BoC is of the view that the business prospects prepared
by the BoD are comprehensive, realistic, and optimistic.
These prospects take into account various factors that
influence the development of the business in terms of the
competitive landscape, customer base, products and solution
and government regulations. It also factors in our global
network, our Asian connectivity expertise and ability to help
facilitate business flows into Indonesia and help Indonesian
businesses with regional ambitions take flight.

IMPLEMENTATION OF GOOD CORPORATE
GOVERNANCE

The BoC views that the business performance achieved by
the management has been balanced with the principles of
compliance as well as the applicable rules and regulations.
In the course of business, the application of Good Corporate
Governance (GCG) principles is also taken seriously. This
is indicated through the achievement of the Bank's GCG
assessment in 2018, which obtained a composite score of 2
(Adequate Governance). That is, should there be weaknesses
in the implementation of governance principles, these
weaknesses are generally less significant and can be resolved
by regular actions of the DBS Indonesia management team.

We believe that the implementation of good corporate
governance principles and appropriate risk management
frameworks will provide great benefit, including the ability
to improve the Bank’s capabilities of identifying, measuring,
monitoring, and controlling material risk factors. In addition,
we also believe that good corporate governance increases
shareholder value.
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PENILAIAN KINERJA KOMITE-KOMITE DI BAWAH
DEWAN KOMISARIS

Dalam pelaksanaan tugas dan tanggung jawabnya dalam
mengawasi manajemen Bank, Dewan Komisaris dibantu
oleh komite-komite, yang terdiri dari Komite Audit, Komite
Pemantau Risiko, Komite Remunerasi & Nominasi dan
Komite Tata Kelola Terintegrasi.

Sepanjang 2018, komite melaksanakan tugasnya dengan
baik, dengan membantu Dewan Komisaris dalam
melaksanakan fungsi dan tugas untuk memberikan panduan
tentang manajemen bisnis yang tepat dan untuk mengawasi
proses bisnis yang diterapkan.

Komite Audit melakukan empat pertemuan formal pada
tahun 2018. Dalam salah satu pertemuan, auditor eksternal
dilibatkan untuk memberikan masukan terkait dengan
informasi bank dan informasi lain yang relevan dengan tugas
Komite Audit. Hal yang sama juga dilakukan oleh Komite
Pemantau Risiko, Komite Remunerasi dan Nominasi, dan
Komite Tata Kelola Terintegrasi.

Komite Pemantau Risiko mengadakan empat pertemuan
pada tahun 2018, dengan tujuan memberikan tinjauan bagi
Dewan Komisaris mengenai pengawasan aktif dan penerapan
manajemen risiko strategis dan kebijakan Bank. Sementara
itu, Komite Remunerasi dan Nominasi mengadakan tiga
pertemuan untuk membahas kebijakan remunerasi bagi
Dewan Komisaris dan Direksi yang disampaikan pada Rapat
Umum Pemegang Saham (RUPS), dua pertemuan lainnya
berfokus kepada kebijakan remunerasi untuk Pejabat
Eksekutif dan karyawan yang diajukan kepada jajaran direksi.
Komite Tata Kelola Terintegrasi mengadakan dua pertemuan
pada tahun 2018 untuk mengevaluasi implementasi prinsip
Tata Kelola Terintegrasi melalui penilaian kecukupan kontrol
internal, serta penerapan kepatuhan terintegrasi.

Semua hasil rapat dan pelaksanaan tugas komite disampaikan
kepada Dewan Komisaris sebagai masukan. Untuk menjaga
kesinambungan kinerja, Dewan Komisaris mengharapkan
semua anggota komite untuk terus meningkatkan
keterampilan mereka di bidang-bidang ini dan konsisten
dalam menjalankan tugas mereka dengan dedikasi dan
integritas.

PENGELOLAAN SISTEM PELAPORAN PELANGGARAN
DAN PERAN DEWAN KOMISARIS

Manajemen sistem pelanggaran atau Sistem Manajemen
Risiko Operasional (Operational Risk Management System
- ORMS) adalah bagian dari sistem kontrol yang bertujuan
untuk dengan cepat mendeteksi dan mencegah terjadinya
penyimpangan atau pelanggaran dalam aktivitas bisnis
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ASSESSMENT ON THE PERFORMANCE OF COMMITTEES
UNDER THE BOARD OF COMMISSIONERS

In the execution of its duties and responsibilities in
overseeing the management of the Bank, the BoC is
assisted by committees, consisting of the Audit Committee,
Risk Monitoring Committee, Remuneration & Nomination
Committee and Integrated Governance Committee.

Throughout 2018, the committees performed their duties
well by assisting the BoC in executing the functions and
duties to provide guidance on proper business management
and to oversee that appropriate business processes were
implemented.

The Audit Committee conducted four formal meetings in
2018. In one of the meetings, external auditors were involved
to provide input related to bank information and other
information relevant to the duties of the Audit Committee.
The same was also conducted by the Risk Monitoring
Committee, Remuneration and Nomination Committee, and
Integrated Governance Committee.

The Risk Monitoring Committee held four meetings in
2018, with the objective of providing a review for the BoC
regarding active supervision and implementation of strategic
risk management and policies of the Bank. Meanwhile,
the Remuneration and Nomination Committee held three
meetings to discuss remuneration policies for BoC and BoD
that were submitted at the General Meeting of Shareholders,
the other two meetings focused on remuneration policies
for Executive Officers and employees that were submitted
to the BoD. The Integrated Governance Committee held
two meetings in 2018 to evaluate the implementation of
Integrated Governance principles through the assessment
on the adequacy of internal controls, as well as the
implementation of integrated compliance.

All meeting results and the implementation of the duties of
the committees were submitted to the BoC as input. In order
to maintain performance continuity, the BoCs expects all
committee members to constantly improve their skillsets in
these areas and to be consistent in carrying out their duties
with dedication and integrity.

MANAGEMENT OF THE WHISTLEBLOWING SYSTEM

AND THE ROLE OF THE BOARD OF COMMISSIONERS

Management of the whistleblowing system or Operational
Risk Management System (ORMS) is part of a control
system that aims to quickly detect and prevent occurrences
of irregularities or violations in any business activity. In
accordance with the Bank’s risk management policy, the
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apa pun. Sesuai dengan kebijakan manajemen risiko Bank,
Dewan Komisaris memiliki peran aktif dalam mengawasi
penerapan sistem pelanggaran (whistleblowing system -
WBS). Dewan Komisaris melalui fungsi manajemen risiko,
menerima laporan dari unit terkait secara berkala.

Jika dianggap perlu, Dewan Komisaris memberikan masukan
tentang langkah-langkah perbaikan dan sangat mendukung
upaya untuk meningkatkan kesadaran risiko dan
meningkatkan budaya risiko di semua tingkatan karyawan
Bank. Pengawasan oleh Dewan Komisaris mencakup
menyetujui kebijakan Bank, dengan mempertimbangkan
prosedur pengaduan untuk memastikan bahwa pelaporan
dapat dilakukan dengan cara yang tepat, terstruktur, dan
jelas. Pada tahun 2018, Dewan Komisaris menganggap
implementasi WBS di DBS Indonesia berada di jalur yang
benar.

FREKUENSI DAN PEMBERIAN SARAN KEPADA DIREKSI

Untuk melindungi kepentingan pemegang saham, Dewan
Komisaris secara konsisten memberikan masukan, saran,
dan bimbingan dalam pertemuan rutin dengan Direksi untuk
memastikan prinsip kehati-hatian diterapkan dan praktik
bisnis mematuhi peraturan pemerintah yang berlaku,.Pada
tahun 2018, Direksi mengadakan empat rapat yang dihadiri
oleh Dewan Komisaris. Rapat juga dihadiri oleh beberapa
atau semua anggota Direksi dan beberapa Pejabat Eksekutif.

SUMBER DAYA MANUSIA

Dewan Komisaris mendukung upaya strategis Direksi
dalam menerapkan kebijakan Sumber Daya Manusia (SDM)
yang efektif yang sepenuhnya selaras dengan siklus hidup
karyawan. Komitmen DBS Indonesia berkomitmen untuk
mempersiapkan karyawan yang siap di masa depan dilakukan
melalui berbagai program pelatihan dan pendidikan. Ini
juga salah satu strategi utama dalam mempertahankan dan
meningkatkan kinerja Bank.

DBS Indonesia secara terus menerus mengimplementasikan
program pengembangan terintegrasi, seperti Management
Associate Program, Treasures Relationship Management
Development Program, dan Graduate Associate Program,
serta pengembangan SDM dan program manajemen lainnya.

Ini juga menyediakan pelatihan untuk mengatasi digitalisasi
industri  keuangan melalui bahan vyang akan dapat
meningkatkan kemampuan dan keahlian karyawan sesuai
dengan kebutuhan dan kemajuan industri keuangan. Pada
tahun 2018, DBS Indonesia menginvestasikan Rp 69,68
miliar untuk pelatihan dan pendidikan karyawan, jumlah
yang sesuai dengan peraturan yang berlaku.
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BoC has an active role in supervising the implementation of
its whistleblowing system (WBS). The BoC through the risk
management function, receives reports from related units
periodically.

If deemed necessary, the BoC provides input on improvement
measures and strongly supports the efforts to raise risk
awareness and improve the risk culture across all levels of
Bank employees. Oversight by the BoC includes approving
the Bank’s policies and taking into account the procedures
for whistleblowing to ensure that reporting can be carried
out in a proper, structured, and clear manner. In 2018, the
BoC deemed the implementation of the WBS within DBS
Indonesia to be on the right track.

FREQUENCY AND PROVISION OF ADVICE TO THE
BOARD OF DIRECTORS

To safeguard the interest of shareholders, the BoC
consistently provides input, suggestions, and guidance in
regular meetings with the BoD to ensure that prudential
principles are applied and that business practice comply with
prevailing government regulations. In 2018, the BoD held
four meetings attended by the BoC. The meetings were also
attended by several or all members of the BoD and several
Executive Officers.

HUMAN RESOURCES

The BoC supports the strategic efforts of the BoD in
implementing effective Human Resources (HR) policies that
are fully aligned with the employee lifecycle. DBS Indonesia
is committed to developing future-ready employees. This is
done through various training and education programmes. It
is also one of the key strategies in maintaining and improving
the Bank’s performance.

DBS Indonesia also continuously implements integrated
development programmes, such as the Management
Associate Programme, Treasures Relationship Management
Development Programme, and Graduate Associate
Programme, as well as other HR development and
management programmes.

It also provides training to address the digitalisation of the
financial industry through materials that will be able to
improve employee capabilities and skill sets in accordance
with the needs and progress of the financial industry. In
2018, DBS Indonesia invested Rp 69.68 billion in employee
training and education, an amount which is in accordance
with applicable regulations.
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PENERAPAN TEKNOLOGI INFORMASI

Kami terus mendukung pertumbuhan bisnis Bank dengan
mengembangkan berbagai platform teknologi yang sejalan
dengan peraturan dan arahan pemerintah yang berlaku di
Indonesia. Dewan Komisaris meyakini bahwa Direksi telah
menerapkan manajemen teknologi informasi yang efektif
dan strategi pengembangan untuk menyediakan layanan
yang sesuai dengan harapan dan kebutuhan pelanggan.
Bank juga telah mempertahankan tingkat risiko yang sesuai
dengan menerapkan kontrol teknologi dan operasional.

Information  Technology  Steering ~ Committee  juga
menyampaikan rencana strategis triwulanan kepada Direksi
untuk menyampaikan laporan kinerja teknologi informasi
terbaru dan memastikan bahwa semua rencana teknologi
informasi sejalan dengan Rencana Bisnis Bank, sesuai dengan
peraturan yang berlaku. DBS Indonesia berkomitmen untuk
menerapkan sistem baru dan memperbarui sistem yang
ada untuk menghadapi tantangan dunia digital dan untuk
mendukung pertumbuhan bisnis ritel dan korporat dalam
hal produk, efisiensi proses, dan memperkuat fungsi kontrol
kami. Kami juga akan terus mendukung upaya bank untuk
meningkatkan kemampuan digital agar secara konsisten
memberikan layanan yang lebih baik bagi pelanggan kami.

TANGGUNG JAWAB SOSIAL PERUSAHAAN

Kami memegang teguh tujuan mendalam yang melampaui
kepentingan bisnis sehari-hari bank. Ini merupakan kekuatan
pendorong di belakang upaya kami untuk membantu
membentuk masa depan yang lebih baik bagi komunitas
tempat kami beroperasi.

Sebagai bentuk komitmen kepada masyarakat dan
dengan tujuan mengatasi kebutuhan sosial Indonesia yang
berkembang, DBS memiliki berbagai program Tanggung
Jawab Sosial Perusahaan dan juga telah mengalokasikan
dana sebesar Rp 1,3 miliar untuk mengimplementasikan
berbagai program Tanggung Jawab Sosial Perusahaan.

PERUBAHAN KOMPOSISI DEWAN KOMISARIS

Pada tahun 2018, tidak ada perubahan pada komposisi
Dewan Komisaris. Dewan Komisaris PT Bank DBS Indonesia
pada tahun 2018 adalah sebagai berikut:

e Presiden Komisaris: Tan Su Shan

¢ Komisaris: Tan Teck Long

e Komisaris Independen: Prof. Dr. Subroto

e Komisaris Independen: Soemadi Brotodiningrat

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Data Perusahaan
Corporate Data

Laporan Keuangan
Financial Statements

APPLICATION OF INFORMATION TECHNOLOGY

We continuously support the growth of the Bank’s business
by developing various technology platforms that are in line
with the applicable government regulations and directives in
Indonesia. The BoC believes that the BoD has implemented
an effective information technology management and
development strategy to provide services that are in
accordance with the expectations and needs of customers.
The Bank has also maintained the appropriate level of risk
by implementing both technology and operational controls.

An Information Technology Steering Committee also submits
quarterly strategic plans to the BoD updating them on
information technology performance reports and ensuring
that all information technology plans are in line with the
Bank’s Business Plan, in accordance with the applicable
regulations. DBS Indonesia is committed to implementing
new systems and upgrading existing systems in order to
face the challenges of an increasingly digital world and to
support the growth of the retail and corporate businesses in
terms of products, process efficiency, and also strengthening
our control functions. We will also continue to support the
bank’s efforts to increase digital capabilities to consistently
provide better services for our customers.

CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY

Entrenched in our culture is a deep sense of purpose that
goes beyond the day-to-day business interests of the bank.
This is the driving force behind our efforts to help shape a
better future for the communities we operate in.

As a form of commitment to the community and with the
aim of addressing Indonesia’s evolving social needs, DBS
has various Corporate Social Responsibility programmes in
place locally and has also allocated funds of Rp 1.3 billion to
implement these programmes.

CHANGES TO THE COMPOSITION OF THE BOARD OF
COMMISSIONERS

In 2018, there were no changes to the composition of the
BoC. The BoC of PT Bank DBS Indonesia in 2018 are as
follows:

e President Commissioner: Tan Su Shan

e Commissioner: Tan Teck Long

e Independent Commissioner: Prof. Dr. Subroto

e Independent Commissioner: Soemadi Brotodiningrat
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APRESIASI DAN PENUTUP

Sebagai penutup, Dewan Komisaris ingin menyampaikan
penghargaan dan terima kasih kami kepada semua
pemangku kepentingan, pelanggan, dan mitra bisnis yang
telah menjalin hubungan baik dengan kami, memungkinkan
kegiatan bisnis Bank berjalan dengan lancar. Dewan
Komisaris menyampaikan penghargaan dan terima kasih
kepada Direksi dan karyawan atas kerja keras dan dedikasinya
sepanjang tahun 2018. Kami yakin bahwa DBS Indonesia
akan terus meningkatkan kinerja dengan memberikan
solusi keuangan yang lebih baik melalui keunggulan digital
secara keseluruhan, memenuhi ambisi kami untuk membuat
perbankan menyenangkan, sederhana, dan mudah bagi
pelanggan kami.

v
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APPRECIATION AND CLOSING

In closing, the BoC would like to express our appreciation
and gratitude to all stakeholders, customers, and business
partners with whom we have established good relationships
with, allowing the Bank’s business activities to run smoothly.
The BoC expresses its appreciation and gratitude to the
BoD and employees for their hard work and dedication
throughout 2018. We are confident that DBS Indonesia will
continue to perform to greater heights by providing better
financial solutions through our digital leadership, fulfilling
our ambition to make banking joyful and simple and
effortless for our customers.

Tan Su Shan

Presiden Komisaris
President Commissioner
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Dewan Komisaris

Board of Commissioners

Tan Teck Long Tan Su Shan
Komisaris Presiden Komisaris
Commissioner President Commissioner
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Soemadi Djoko Prof. Dr. Subroto
Moerdjono Brotodiningrat Komisaris Independen
Komisaris Independen Independent Commissioner

Independent Commissioner
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Tan Su Shan bergabung dengan DBS Bank pada Juni 2010, dan saat ini
menjabat sebagai Group Head Institutional Banking Group. Beliau juga
menjabat sebagai Presiden Komisaris di PT Bank DBS Indonesia.

Beliau saat ini bertanggung jawab atas bisnis Institutional Banking Group
DBS di beberapa negara. Beliau mengembangkan dan membangun segmen-
segmen bisnis korporasi dan secara konsisten memperlihatkan kinerja yang
solid.

Sebelum bergabung dengan DBS, beliau bekerja di beberapa Bank
internasional seperti Citi Private Bank, Morgan Stanley dan ING Barings
Securities di Singapura, Hong Kong, London dan Tokyo.

Tan Su Shan adalah salah satu anggota di Parlemen Singapura dari 2012
sampai 2014. Beliau adalah pendiri dan mantan presiden dari Financial
Women's Association di Singapura, serta anggota dewan di Aetos Holdings
Pte Ltd, anak perusahaan yang dimiliki sepenuhnya oleh Temasek Holdings.
Beliau juga anggota Komite Investasi di MOH Holdings Pte Ltd. Beliau juga
menjabat sebagai Co-Chairman dari Monetary Authority of Singapore Private
Banking Industry Group. Pada tahun 2016, Tan Su Shan ditunjuk menjabat
sebagai Chairman dari NETS serta Direktur Non-Eksekutif Independen
di Mapletree Greater China Commercial Trust. Beliau adalah anggota
International Advisory Counsel dari International Arm of China Union Pay,
UPI.

Menikah dan dikaruniai dua anak, Tan Su Shan juga aktif mengumpulkan
dana bagi sejumlah yayasan sosial di Singapura, dan duduk di Dewan KK
Hospital Health Endowment Fund yang menyediakan dukungan finansial
bagi pasien marginal.

Beliau mendapatkan gelar Master of Arts di bidang Politik, Filosofi dan
Ekonomi dari Oxford University, Inggris.
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Tan Su Shan joined DBS Bank in June 2010 and is currently Group Head of
Institutional Banking Group. She also serves as the President Commissioner
of PT Bank DBS Indonesia.

She is currently in charge of DBS Institutional Banking Group business across
the region. She overseas the growth and development of the business, and
has consistently delivered solid performance.

Prior to joining DBS, Su Shan worked for a number of global banks including
Citi Private Bank, Morgan Stanley and ING Barings Securities in Singapore,
Hong Kong, London and Tokyo.

Su Shan was a Member of Parliament in Singapore from 2012 to 2014. She
was the founder and past president of the Financial Women’s Association in
Singapore, and a board member of Aetos Holdings Pte Ltd, a wholly-owned
subsidiary of Temasek Holdings. She also sits on the investment committee of
MOH Holdings Pte Ltd. In addition, Su Shan is co-chairman of the Monetary
Authority of Singapore Private Banking Industry Group. In 2016, Su Shan
was appointed chairman of NETS and Independent Non-Executive Director
of Mapletree Greater China Commercial Trust. She sits on the International
Advisory Counsel of the International Arm of China Union Pay, UPI.

Married with two children, Su Shan is also actively involved in fund-raising
for various Singaporean charities and sits on the board of Singapore’s KK
Hospital Health Endowment Fund, which provides financial support to
patients in needs.

Su Shan graduated with a Master of Arts from Oxford University in the United
Kingdom, where she studied Politics, Philosophy and Economics.

Data Perusahaan Laporan Keuangan
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Teck Long ditunjuk sebagai Komisaris PT DBS Bank Indonesia pada bulan
September 2017. Teck Long adalah Chief Risk Officer Grup DBS dari Juli
2018. Sebelum ini, beliau adalah Group Head yang bertanggung jawab pada
perbankan korporasi skala besar dan menengah. Teck Long mempunyai lebih
25 tahun pengalaman perbankan di bidang Perbankan Korporasi, Perbankan
Investasi dan Manajemen Risiko. Pada tahun 2011-2015, Teck Long menjabat
sebagai Head of Institutional Banking Group DBS Bank (China) di Shanghai.

Sampai dengan saat ini, beliau menjabat sebagai Supervisor of the Board di
DBS Bank (China) Limited. Beliau juga merupakan anggota dari Management
Board of the Risk Management Institute di National University of Singapore.

Teck Long was appointed as a Commissioner of PT DBS Bank Indonesia in
September 2017. Teck Long is Chief Risk Officer of DBS Group since July
2018. Prior to this, he was the Group Head responsible for the bank’s large
and mid-cap corporate customers globally. Teck Long has more than 25
years banking experience spanning Corporate Banking, Investment Banking
and Risk Management. Between 2011 to 2015, Teck Long was the Head of
Institutional Banking Group (China) based in Shanghai.

Teck Long serves as the Supervisor of the Board of DBS Bank (China) Limited.
He is also a member of the Management Board of the Risk Management
Institute at the National University of Singapore.



Laporan Tata Kelola Perusahaan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Data Perusahaan Laporan Keuangan
Good Corporate Governance Report Corporate Social Responsibility Corporate Data Financial Statements

Subroto bergabung dengan DBS Indonesia sejak bulan Juli 2003 sebagai
Komisaris Independen. Beliau adalah Menteri Koperasi pada tahun 1971
sampai dengan tahun 1973, Menteri Tenaga Kerja pada tahun 1973
sampai dengan tahun 1978, Menteri Pertambangan dan Energi sejak tahun
1978 sampai dengan tahun 1988 dan menjadi Sekretaris Jenderal OPEC
(Organisation of The Petroleum Exporting Countries) dari tahun 1988 hingga
tahun 1994. Beliau adalah Guru Besar di Fakultas Ekonomi, Universitas
Indonesia dan Universitas Pancasila, dan menjadi Rektor Universitas Pancasila
tahun 1996 hingga 2004.

Saat ini beliau menjabat sebagai Ketua Institut Indonesia untuk Ekonomi
Energi (IIEE), Ketua Masyarakat Pertambangan dan Energi Bimasena, dan
juga Ketua Yayasan Bina Anak Indonesia. Beliau sangat memperhatikan
pendidikan anak-anak dan bersama Yayasan Bina Anak Indonesia beliau
mengelola sekolah untuk anak-anak desa di Lengkong Wetan, Tangerang.

Prof. Dr. Subroto meraih gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas Indonesia
(1952). Beliau juga meraih gelar Master of Arts dari McGill University (1956)
dan gelar Doktor dalam bidang Ekonomi dari Universitas Indonesia (1958).
Beliau menerima berbagai penghargaan dan tanda jasa di antaranya Das
Grosse \Verdienstkruz Mit Stern Und Schulterband dari Presiden Jerman

PrOf_- D_r- Subroto terdahulu, Karl Carstens. Beliau juga menerima Satyalencana Penegak, Gelar
Komisaris |ndepend§n_ Kehormatan Veteran Pejuang Kemerdekaan Republik Indonesia, dan Bintang
Independent Commissioner Mahaputra Adipradana (Il) dari pemerintah Republik Indonesia.

Subroto joined DBS Indonesia in June 2003 as an Independent Commissioner.
He was the Minister of Cooperatives from 1971 to 1973, Minister of
Manpower from 1973 to 1978, Minister of Mines and Energy from 1978
to 1988 and became the Secretary General of OPEC (Organisation of The
Petroleum Exporting Countries) from 1988 to 1994. He is a Professor of
Economics Faculty, University of Indonesia and Pancasila University, and was
the President of Pancasila University from 1996 to 2004.

Currently, he serves as the Chairman of the Indonesian Institute of Energy
Economics (IIEE), Chairman of Bimasena Mines and Energy Society, and also
Chairman of Yayasan Bina Anak Indonesia. He puts high interest on education
for children and together with Yayasan Bina Anak Indonesia he manages a
school for village children in Lengkong Wetan, Tangerang.

Prof. Dr. Subroto graduated with a Bachelors Degree in Economics from
University of Indonesia (1952). He also holds a Master of Arts degree from
McGill University, (1956) and a Doctorate in Economics from University
of Indonesia (1958). He received Das Grosse Verdienstkruz Mit Stern Und
Schulterband honour from former President of Germany, Karl Carstens.
He also received honours from the Republic of Indonesia, which include
Satyalencana Penegak, an honorary medal for veteran fighters during
Indonesian independence, and Bintang Mahaputra Adipradana (II).

PT Bank DBS Indonesia Annual Report 2018 25



Pendahuluan m Laporan Manajemen Profil Perusahaan Analisa dan Pembahasan Manajemen

Introduction

Soemadi Djoko Moerdjono

Brotodiningrat
Komisaris Independen
Independent Commissioner

26

PT Bank DBS Indonesia Laporan Tahunan 2018

Management Reports Company Profile Management Discussion & Analysis

Soemadi bergabung dengan DBS Indonesia pada bulan Februari 2006. Beliau
memiliki karir yang panjang dan cemerlang di Departemen Luar Negeri
Republik Indonesia. Beliau mulai mengabdi sejak tahun 1965. Beliau pernah
menjabat sebagai Duta Besar untuk Jepang dan Mikronesia tahun 1998-
2002 dan Duta Besar untuk Amerika Serikat dan lima negara di Karibia tahun
2002-2005.

Beliau menjabat sebagai Direktur Jenderal Hubungan Ekonomi Luar
Negeri, Departemen Luar Negeri (Deplu) dari tahun 1995 hingga 1998.
Sebelumnya beliau menjabat sebagai Duta Besar Luar Biasa dan Utusan Tetap
Republik Indonesia untuk Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dan organisasi
internasional lainnya di Jenewa, Swiss (1991-1995). Direktur Kerjasama
Ekonomi Multilateral Deplu dari tahun 1988 hingga 1991. Pada tahun 1982
hingga 1984 beliau menjabat sebagai Deputi Direktur Kerjasama Ekonomi
Multilateral Deplu sebelum kemudian menjabat sebagai Minister Counsellor
pada Perutusan Tetap Rl untuk PBB di New York tahun 1984 hingga 1988.
Beliau mengawali karirnya sebagai Kepala Seksi di Direktorat Informasi,
Deplu tahun 1965 hingga 1971, dan kemudian karirnya meningkat sebagai
Sekretaris Dua dan Satu di Kedutaan Besar Republik Indonesia di Brusel,
Belgia yang juga mencakup Luxemburg dan Komunitas Eropa pada tahun
1971 hingga 1975. Setelah 25 tahun dipimpin oleh political appointees,
beliau adalah diplomat karir pertama yang memimpin KBRI di Washington,
yang merupakan salah satu kedutaan yang terpenting bagi Indonesia.

Soemadi menamatkan pendidikan Sarjana dalam bidang Hubungan
Internasional dari Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta (1965) dan kemudian
meraih diploma pasca sarjana dalam bidang Diplomasi dari Institute
Internationale d’Administration Publique, Paris (1969). Beliau mendapatkan
penghargaan Officer de I'Order de Leopold dari Belgia, Groot Officer in
de Orde van Oranje-Nassau dari Belanda dan Order of the Rising Sun dari
Jepang. Beliau juga menerima Satya Lencana Karya Satya 20 Tahun, Satya
Lencana Karya Satya 30 Tahun, dan Bintang Jasa Utama dari Pemerintah
Republik Indonesia.
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Soemadi joined DBS Indonesia in February 2006. He has a very long and
distinguished career in Indonesia’s Foreign Services. He has been with the
Foreign Affairs Department of the Republic of Indonesia since 1965. He was
the Ambassador to Japan and Federated States of Micronesia from 1998 to
2002 and Ambassador to the United States and five Caribbean States from
2002 to 2005.

He was the Director General of Foreign Economic Relations in the Ministry
of Foreign Affairs from 1995 to 1998. Previously, he was the Ambassador
Extraordinary and Plenipotentiary to the Permanent Representative of
the Republic of Indonesia to the United Nations and other international
organisations in Geneva, Switzerland, as well as Director for Multilateral
Economic Cooperation of the Ministry of Foreign Affairs from 1988 to 1991.
Prior to that, in 1982 to 1984 he was the Deputy Director of Multilateral
Economic Cooperation of the Foreign Affairs Department, then he was the
Minister Counsellor of Indonesian Permanent Mission to the United Nations
in New York from 1984 until 1988. He started his career as Head of Section of
Directorate of Information in Ministry of Foreign Affairs from 1965 to 1971,
and moved up in 1971 to 1975 as the Second/First Secretary of Indonesian
Embassy in Brussels, Belgium, which was also accredited to Luxemburg and
to the European Community. He was the first career diplomat to lead the
Indonesian Embassy in Washington after 25 years of being led by political
appointees, which was regarded as one of the most important of all embassies
for Indonesia.

Soemadi graduated with a Bachelors Degree in International Relations from
Gadjah Mada University, Yogyakarta (1965) and a post-graduate Diploma
in Diplomacy from the Institute Internationale d'Administration Publique,
Paris (1969). He was awarded Officer de I'Order de Leopold from Belgium,
Groot Officer in de Orde van Oranje-Nassau from Netherlands, and Order of
the Rising Sun from Japan. He also received Satya Lencana Karya Satya 20
Tahun, Satya Lencana Karya Satya 30 Tahun, and Bintang Jasa Utama from
the Indonesian Government.
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Laporan Direksi

Report from the Board of Directors

ada tahun 2018,

an bunga bersih| .
umbuh-28; |
besar,Rp 840,72 '

enjadi Rp 3,84
h dibandingkan
ad tahu? 2017

Rp 3,00 triliun.

Se gkan pendapa
b : teW
R 0 triliun, tumbuh

sebesar 33,29%
atau sebesar
"Rp 1,60 triliun
dibandingkan pada
tahun 2017 sebesar
Rp 4,80 triliun.”

“In 2018, the Bank's net interest income
grew 28.03% at Rp 840.72 billion

to reach Rp 3.84 trillion.

Interest income was posted at

Rp 6.40 trillion, a 33.29% growth of

Rp 1.60 trillion from 2017's Rp 4.80 trillion.”

Paulus Sutisna
Presiden Direktur
President Director
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TRILIUN | TRILLION

Para Pemangku Kepentingan yang Terhormat,

Pada kesempatan yang baik ini, perkenankanlah kami untuk
menyampaikan kinerja DBS Indonesia pada tahun 2018 yang
menjadi tahun penuh tantangan. Meski demikian, secara
umum, kami tetap menghasilkan kinerja yang positif baik
dari aspek keuangan maupun non keuangan. Kami juga
sukses mengawali langkah strategis jangka panjang dengan
menyelesaikan pengambilalihan bisnis konsumer ANZ.
Keberhasilan ini semakin menguatkan komitmen kami untuk
terus memberikan layanan terbaik dengan mengedepankan
pengalaman nasabah yang lebih menyenangkan dalam
bertransaksi perbankan.

Kami mewakili seluruh anggota Direksi, akan memaparkan
analisis kinerja Bank dalam laporan tahunan ini, yang meliputi
penerapan kebijakan strategis dan pencapaian kinerja Bank
sepanjang tahun 2018, prospek usaha ke depan, serta
penerapan tata kelola perusahaan yang baik di lingkungan
DBS Indonesia.

MAKROEKONOMI 2018

Perekonomian global pada tahun 2018 ditandai ketidakpastian
yang meningkat disebabkan beberapa perkembangan
yang kurang menguntungkan. Pertumbuhan ekonomi
dunia melambat dan tercatat sebesar 3,7% pada 2018 dari
sebelumnya sebesar 3,8% pada 2017. Pertumbuhan ekonomi
yang melambat kemudian menurunkan pertumbuhan volume
perdagangan dunia dan harga komoditas global. Kemudian,
suku bunga Federal Funds Rate (FFR) naik lebih cepat dan lebih
tinggi dari respons tahun sebelumnya, sehingga menimbulkan
pembalikan aliran modal dari negara berkembang.
Disamping itu, ketidakpastian pasar keuangan global
meningkat disebabkan beberapa faktor seperti ketegangan
perdagangan Amerika Serikat (AS) dengan Tiongkok dan
negara lain, risiko geopolitik seperti perundingan Brexit dan
krisis di beberapa negara berkembang seperti Argentina
dan Turki. Faktor-faktor tersebut mendorong investor global
menarik dananya dan menyebabkan risiko ketidakstabilitan
eksternal negara berkembang. Mata uang berbagai negara
melemah terhadap Dolar AS dan menimbulkan kerentanan
instabilitas makroekonomi dan sistem keuangan.
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Our Distinguished Stakeholders,

At this opportune moment, allow us to convey this report
on the performance of DBS Indonesia for 2018 challenging
year. In general, we were still able to generate positive
performance, both in financial and non-financial terms.
We also successfully followed through with the long term
strategic plan by completing the acquisition of ANZ's
consumer business. This success further underscores our
commitment to provide the best services, delivering a
noticeably better and more enjoyable customer experience
in banking transactions.

On behalf of the Board of Directors, | will lay out the
Bank’'s performance in this Annual Report, detailing the
implementation of strategic policies and performance
achievements of the Bank throughout 2018, as well as
business prospects and good corporate governance within
DBS Indonesia.

2018 MACROECONOMICS

The global economy in 2018 was marked with increasing
uncertainties due to a number of unfavourable developments.
In 2018, global economic growth slowed down and was
posted at 3.7%, compared to 3.8% 2017. The slowdown in
economic growth subsequently reduced the rate of growth
of world trade, affecting global commodity prices. Further,
the Federal Funds Rate (FFR) increased higher and faster than
the previous year, resulting in a reversal in capital flows from
developing countries to developed economies. In addition,
uncertainties in global financial markets also increased due to
factors such as the trade tension, between the United States
(US) and China and other countries, geopolitical risks such
as the Brexit negotiation, and crises in several developing
countries, such as Argentina and Turkey. These factors have
driven global investors to shift funds, heightening risk of
external volatility for developing countries. The currency
of several countries weakened against the US Dollar and
triggered vulnerabilities in the macroeconomy and the
financial system.
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Meski demikian, momentum pemulihan ekonomi Indonesia
pada tahun 2018 tetap berlanjut di tengah pertumbuhan
ekonomi global yang melambat dan ketidakpastian yang
meningkat. Ekonomi dalam negeri tercatat sebesar 5,17%,
meningkat dibandingkan dengan pertumbuhan tahun
sebelumnya sebesar 5,07 %. Pertumbuhan tersebut ditopang
oleh permintaan domestik yang tumbuh tinggi serta
tidak terlepas dari dampak positif bauran kebijakan yang
ditempuh Bank Indonesia dan Pemerintah dalam merespons
ketidakpastian global serta arah kebijakan yang akomodatif
dari kebijakan fiskal termasuk belanja proyek infrastruktur.

Nilai tukar Rupiah yang dipengaruhi oleh normalisasi
kebijakan moneter serta perang dagang AS dan Tiongkok,
sempat melemah di awal kuartal kedua, kemudian
bergerak menguat di kuartal keempat sampai akhir tahun.
Inflasi terkendali pada level yang rendah sebesar 3,13%.
Pertumbuhan kredit dalam industri perbankan relatif
meningkat, sekitar 11,75% sejalan dengan peningkatan
investasi dan ekspor.

Dalam merespon kondisi makroekonomi, DBS Indonesia
senantiasa selektif dan berhati-hati (prudent) dalam
pemberian kredit agar tidak terjadi kemacetan kredit. Sejalan
dengan hal tersebut, Bank juga meningkatkan pendapatan di
luar bunga serta mengembangkan perbankan digital untuk
mengembangkan segmen pasar baru di sektor konsumer
sejalan dengan perkembangan teknologi.

ANALISIS KINERJA PERUSAHAAN 2018

Implementasi Kebijakan Strategis

Sepanjang tahun 2018, kami telah menerapkan berbagai
kebijakan strategis dengan tujuan untuk menghadapi
tantangan yang ada, menjaga momentum bisnis, serta
mencatatkan terus kinerja yang positif. Kebijakan strategis
utama di tahun 2018 yang diterapkan Bank adalah
pengambilalihan bisnis konsumer ANZ sebagai bentuk
ekspansi bisnis inorganik, yang selanjutnya akan semakin
memperkuat posisi Bank. Dengan sistem pengelolaan wealth
kami yang kokoh, cerdas, dan terintegrasi serta keunggulan
kami dalam hal memanfaatkan inovasi digital, kami optimis
sebagai pengelola bisnis retail dan wealth management
terdepan di Indonesia.

Direksi juga senantiasa melakukan evaluasi terhadap
kebijakan strategis dalam setiap aspek kegiatan usaha untuk
meraih setiap peluang dan potensi yang ada. Dalam bidang
operasional, DBS Indonesia menjalankan pemeliharaan dan
peningkatan kesinambungan kegiatan operasional dan
teknologi baik berupa sistem maupun kompetensi Sumber
Daya Manusianya.
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Nevertheless, the momentum of Indonesia’s economic
recovery continued amidst slowing global economic growth
and increasing uncertainties. The domestic economy posted
a 5.17% increase compared to the previous year, which
stood at 5.07%. This growth was supported by the high
growth in domestic demand and cannot be separated from
the positive impacts of the government’s policy mix. Notably
this policy direction was adopted by Bank Indonesia and the
government in response to the global uncertainties, focusing
on accommodative fiscal policies including infrastructure
project expenditures.

The Rupiah exchange rate was influenced by the normalization
of monetary policy as well as the US and China trade war, and
weakened at the beginning of the second quarter, although
strengthening in the fourth quarter up to the end of the
year. Inflation was controlled at a low level of 3.13%. Credit
growth in the banking industry modestly improved to around
11.75%, in line with increases in investment and exports.

In response to the macroeconomic conditions, DBS Indonesia
remained very selective and prudent in providing credit, in
order to prevent non-performing loans. In line with this,
the Bank also increased non-interest revenues as well as
launched digital banking to develop new market segments
in the consumer sector, in line with broader technological
developments.

2018 COMPANY PERFORMANCE ANALYSIS

Implementation of Strategic Policies

Throughout 2018, we implemented a variety of strategic
policies with the objectives to overcome challenges, maintain
business momentum, and continue the positive performance.
The main strategic policy carried out by the Bank in 2018
was finalizing the acquisition of the ANZ consumer business
as an inorganic business expansion, which will significantly
strengthen the Bank’s position, leveraging our solid,
intelligent, and integrated wealth management system, and
our superiority in leveraging technological innovations. We
are optimistic in our role as a leading business manager of
retail and wealth management in Indonesia.

The Board of Directors continues to evaluate the strategic
policies in each business so as to seize existing opportunities
and potentials. In the operational field, DBS Indonesia
both maintains and enhances operations and technology
applications, both in terms of systems and Human Resources
competency.
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Dalam bidang keuangan, Bank terus mendukung kegiatan
bisnis dengan prinsip kehati-hatian menjaga kesehatan
keuangan berupa keseimbangan antara sumber dana dan
penggunaan dana yang efisien. Hal ini dilakukan dengan
secara konsisten tetap menjaga likuiditas dan kondisi rasio
Non Performing Loan (NPL) yang sehat. Dalam bidang
pemasaran, DBS Indonesia senantiasa memelihara hubungan
dengan nasabah yang sudah ada melalui pelayanan terbaik,
termasuk dengan menawarkan jasa perbankan digital
dan diikuti dengan peluang pengembangan ekspansi
pasar yang terukur dengan memasuki segmen pasar baru
yang prospektif. Upaya ini ditopang dengan analisis dan
perhitungan matang seraya menjalin kolaborasi dengan
jaringan global DBS Group sehingga memberikan produk
dan layanan baru yang inovatif.

Pencapaian Kinerja 2018 dan Perbandingannya dengan
Target

Melalui berbagai penerapan kebijakan strategis, Bank
mampu mencatatkan kinerja positif. Kinerja Bank pada
tahun 2018 menunjukkan peningkatan dibandingkan pada
tahun 2017 terutama didorong oleh tambahan kinerja dari
pengambilalihan bisnis konsumer ANZ Indonesia. Namun
Bank tetap menjalankan kehati-hatian dalam pemberian
kredit yang dilakukan secara selektif. Dari sisi keuangan,
Bank senantiasa mempertahankan efisiensi sehingga dapat
meningkatkan pendapatan bunga bersih dan pendapatan
selain bunga bersih, dengan biaya yang terjaga sehingga
memberikan laba bersih yang positif.

Pada tahun 2018, pendapatan bunga bersih Bank
tumbuh 28,03% atau sebesar Rp 840,72 miliar menjadi
Rp 3,84 triliun dibandingkan pada tahun 2017 sebesar
Rp 3,00 triliun. Sedangkan pendapatan bunga tercatat
sebesar Rp 6,40 triliun, tumbuh sebesar 33,29% atau sebesar
Rp 1,60 triliun dibandingkan pada tahun 2017 sebesar
Rp 4,80 triliun. Peningkatan ini sejalan dengan pertumbuhan
pinjaman yang diberikan serta obligasi pemerintah.
Beban bunga Bank pada tahun 2018 tercatat sebesar
Rp 2,56 triliun, mengalami peningkatan 42,04% atau
sebesar Rp 758,56 miliar dibandingkan tahun 2017 sebesar
Rp 1,80 triliun. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh
kenaikan beban bunga dari deposito berjangka.

Kemudian, Bank juga mampu meningkatkan pendapatan
operasional lainnya pada tahun 2018 yang tercatat sebesar
Rp 862,02 miliar, naik 5,03% atau sebesar Rp 41,28 miliar
dibandingkan tahun 2017 yang sebesar Rp 820,74 miliar.
Sementara beban operasional lainnya, pada tahun 2018
tercatat sebesar Rp 4,69 triliun, naik 49,62% atau sebesar
Rp 1,55 triliun dibandingkan pada tahun 2017 sebesar
Rp 3,14 triliun. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh
peningkatan beban umum dan administrasi pada tahun
2018 yang tercatat sebesar Rp 1,82 triliun, naik 62,93%
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In the financial area, the Bank pursues its business activities
through application of prudential principles, maintaining
financial soundness by balancing funding sources with
efficient use of funds. This is carried out by means of
consistently maintaining sound liquidity and Non Performing
Loan (NPL) ratios. Marketing-wise in 2018, DBS Indonesia
continued to engage customers through the best services
approach, underpinned by offering digital banking
services simultaneously with calculated market expansion
into prospective market segments. This effort was and is
supported by thorough marketing analyses and projections,
through collaboration with the DBS Group global network,
developing innovative new products and services.

2018 Performance Achievement and Comparison with
Target

Through realization of strategic policies, the Bank was able
to post a positive performance. The Bank’s performance
improved in 2018, as compared to 2017, driven most
notably by the additional gains arising from the acquisition
of the ANZ Indonesia’s consumer business. None the less,
the Bank retains its stance of ensuring prudent and selective
loan disbursements. Financially, the Bank relentlessly seeks
efficiency in order to increase net interest margin, maintain
benefit from non-interest income, and deliver positive net
income.

In 2018, the Bank’s net interest income grew 28.03%
at Rp 840.72 billion to reach Rp 3.84 trillion from 2017’
Rp 3.00 trillion. Interest income was posted at Rp 6.40
trillion, a 33.29% growth of Rp 1.60 trillion from 2017’s
Rp 4.80 trillion. This increase is in line with the growth in
lending and investments in government bonds. The Bank’s
interest expense in 2018 was posted at Rp 2.56 trillion, a
42.04% increase of Rp 758.56 billion, compared to 2017’s
Rp 1.80 trillion. This increase was mainly due to the higher
interest expense from time deposits.

Additionally, the Bank was able to increase other operating
income in 2018 to Rp 862.02 billion, increased by 5.03% or
Rp 41.28 billion compared to 2017’s Rp 820.74 billion. Other
operating expenses in 2018 was posted at Rp 4.69 trillion,
an increase of 49.62%, in the amount of Rp 1.55 trillion as
compared with 2017's Rp 3.14 trillion. Here the increase was
due mainly to higher general and administrative expenses
to Rp 1.82 trillion, a sharp 62.93% increase compared to
that in 2017 of Rp 1.12 trillion. As a result of all of this,
the Bank still posted positive 2018 net profit performance of
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dibandingkan pada tahun 2017 sebesar Rp 1,12 triliun.
Sebagai hasilnya, Bank mampu mencatatkan pencapaian
positif atas perolehan laba bersih pada tahun 2018 yang
tercatat sebesar Rp 31,23 miliar serta Net Interest Margin
(NIM) sebesar 5,35% yang lebih tinggi dari tahun sebelumnya
sebesar 5,21%.

Jumlah pinjaman yang diberikan pada tahun 2018 tercatat
sebesar Rp 56,86 triliun meningkat 42,65% dibandingkan
pada tahun 2017 sebesar Rp 39,86 triliun yang terutama
disebabkan oleh penyaluran kredit tanpa agunan, kredit
sektor pengangkutan, pergudangan, dan komunikasi serta
kredit sektor pertambangan, yang masing-masing meningkat
sebesar Rp 5,6 triliun, Rp 4,0 triliun, dan Rp 2,6 triliun,
dibandingkan tahun sebelumnya. Namun demikian, sektor
perdagangan, restoran dan hotel mengalami penurunan
sebesar Rp 0,4 triliun dibandingkan tahun sebelumnya.

Disamping itu, dari sisi Non Performing Loan (NPL) Bank
tercatat sebesar 3,12% (gross) dan 0,94% (net), hal ini
menunjukkan perbaikan dari sebelumnya yang masing-
masing tercatat sebesar 3,22% (gross) dan 0,98% (net).
Sejak pembentukan tim Special Asset Management (SAM)
dan panel balai lelang swasta pada tahun sebelumnya, Bank
menunjukkan tindakan perbaikan yang signifikan dalam
rangka memperoleh pengembalian dari Debitur NPL.

Dibandingkan dengan target yang ditetapkan di awal
tahun, kinerja Bank juga menunjukkan kehati-hatian dalam
pemberian kredit yang jumlahnya sedikit melampaui target,
diiringi dengan keseimbangan penerimaan dana pihak
ketiga. Pendapatan bunga bersih sedikit di bawah target.
Biaya terkendali secara sangat efisien sehingga memberikan
hasil lebih baik dari target. Kenaikan Cadangan Kerugian
Penurunan Nilai (CKPN) juga dilakukan dalam rangka
menjaga kredit yang sehat. Keseluruhan upaya tersebut
mampu membawa pencapaian laba bersih yang positif bagi
Bank di tahun 2018.

Tantangan 2018 dan Langkah Penyelesaiannya

Kinerja positif yang berhasil kami raih pada tahun 2018,
tidak terlepas dari berbagai tantangan yang ada. Dapat kami
sampaikan bahwa beberapa kendala dan tantangan yang
kami hadapi di antaranya adalah kegiatan sektor riil yang
masih rendah yang diakibatkan baik oleh perkembangan
dalam negeri seperti terbatasnya infrastruktur, rendahnya
pengeluaran  pemerintah,  maupun  oleh  gejolak
perkembangan ekonomi global berupa normalisasi kebijakan
moneter negara maju yang berpotensi menarik modal
dari negara berkembang. Beberapa isu lainnya yang turut
memberikan pengaruh bagi kinerja Bank seperti moderasi
Tiongkok serta isu geopolitik dan keamanan meliputi Brexit,
konflik Timur Tengah, serta perundingan nuklir AS dan Korea
Utara.
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Rp 31.23 billion, with a Net Interest Margin of 5.35%, which
was slightly higher than that in the previous year at 5.21%.

In 2018, total lending amounted to Rp 56.86 trillion, a
42.65% increase compared to 2017, which amounted to
Rp 39.86 trillion, primarily due to loan disbursements in
unsecured loan, credit sector transportation, warehousing
and communication, and mining, amounting Rp 5.6 trillion,
Rp 4.0 trillion, and Rp 2.6 trillion, respectively, compared to
previous year. However, credit sector trade, restaurants and
hotel decreased by Rp 0.4 trillion compared to previous year.

In addition, in terms of Non Performing Loans (NPL) the
Bank posted 3.12% (gross) and 0.94% (net), indicating
improvements from the previous year at 3.22% (gross) and
0.98% (net). Since the establishment of the Special Asset
Management (SAM) team and the private auction panel in
the previous year, the Bank has demonstrated significant
improvement in terms of obtaining recovery from NPL
Debtors.

Compared to targets as established at the beginning of the
year, the Bank’s performance indicates prudence in lending,
and although slightly exceeding target, this was balanced
with growth in third party funding. Net interest income,
however, was slightly below target. Costs were controlled
effectively, generating results better than targeted. An
increase in allowances for impairment losses was also carried
out to maintain sound credit. All of these efforts combined
to bring about the positive net income for the Bank in 2018.

2018 Challenges and Resolutions

The positive performance we generated in 2018 was affected
by the various challenges we faced. Some of the obstacles
and challenges we faced included low real sector activity,
due to domestic developments such as limited infrastructure,
low government spending, and volatility in the global
economic development in the form of the normalization of
monetary policies in developed countries with the potential
to withdraw capital from developing countries. Some of the
issues that also influenced the Bank’s performance included
China’s moderation as well as the geopolitical and security
issues, including Brexit, Middle East conflict, as well as the US
and North Korea nuclear negotiation.
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Kami mengantisipasi kendala dan tantangan yang ada
sepanjang tahun 2018 antara lain dengan menjalankan
kegiatan  bisnis yang  senantiasa  memperhatikan
kehati-hatian (prudential banking) disertai dengan melihat
peluang yang ada melalui langkah yang terukur untuk
pengembangan nasabah dan produk. Pada tahun 2018,
DBS Indonesia telah meluncurkan beberapa produk dan
variasi produk Investasi dan Bancassurance pada segmen
Consumer Banking seperti variasi reksadana terproteksi dan
reksadana terbuka, variasi produk asuransi premi tunggal/
berkala unit link dan non unit link, variasi produk asuransi
kerugian serta penambahan dana pilihan investasi. Selain
itu, sebagai langkah lanjutan dari integrasi dengan ANZ,
DBS Indonesia telah meluncurkan bisnis kartu kredit yang
melayani segmen Affluent, Travel, Lifestyle, Cashback dan
bisnis produk Cashline (dana siap pakai) serta produk savings
offset mortgage.

ANALISIS PROSPEK USAHA

Kami memandang optimis mengenai prospek usaha
masa mendatang di mana kondisi pertumbuhan ekonomi
diperkirakan berlanjut dalam kisaran 5,0%-5,4%, ditopang
permintaan domestik yang kuat. Sejalan dengan prospek
ekonomi domestik yang tetap baik, intermediasi perbankan
diperkirakan akan meningkat. Pertumbuhan kredit pada
2019 diprakirakan mencapai 10%-12%, serta pertumbuhan
dana pihak ketiga (DPK) perbankan mencapai 8%-10%
dengan kecukupan likuiditas yang terjaga.

Tingkat inflasi juga diperkirakan tetap rendah di bawah
5% serta kondisi politik yang relatif stabil dengan adanya
pemilihan Presiden dan Legislatif yang akan mendorong
permintaan konsumsi. Bank akan melihat berbagai peluang
bisnis yang ada dengan terutama berfokus kepada perluasan
lini sektor konsumer setelah integrasi bisnis konsumer ANZ,
pengembangan Treasures Private Clients serta peningkatan
bisnis sektor Korporasi dan UKM.

Kami juga masih akan fokus mengembangkan produk
perbankan digital dalam beberapa tahun ke depan. Melalui
produk digibank, DBS Indonesia berharap pelayanan
sempurna bagi nasabah. Produk digibank telah menyediakan
berbagai produk dan layanan perbankan, seperti pembukaan
rekening, transfer, dan tabungan. Oleh sebab itu, pada masa
mendatang Bank berupaya untuk menambah berbagai
layanan guna meningkatkan kepuasan nasabah.

PERKEMBANGAN PENERAPAN TATA KELOLA
PERUSAHAAN YANG BAIK

Bagi kami, penerapan prinsip-prinsip Tata Kelola Perusahaan
yang baik atau Good Corporate Governance (GCG) sudah
menjadi bagian dalam proses bisnis yang dijalankan. Proses
bisnis di lingkungan DBS Indonesia senantiasa diimbangi oleh
pelaksanaan manajemen risiko sebagai wujud penerapan
prinsip-prinsip GCG.
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We anticipated the obstacles and challenges in 2018 by
conducting business activities while taking prudential
banking into consideration as well as keeping an eye
on opportunities through measurable steps in customer
acquisition and product development. In 2018, DBS Indonesia
launched several products and variations in Investment and
Bancassurance products in the Consumer Banking segment,
such as variations in protected mutual funds and open
mutual funds, variations of unit linked and non unit linked,
single/regular premium insurance product variation, as well
as additional choice of investment funds. In addition, as
a follow-up step in the integration with ANZ's Indonesian
consumer business, DBS has launched into the credit card
business, serving the Affluent, Travel, Lifestyle, and Cashback
segments and Cashline product as well as savings offset
mortgages.

BUSINESS PROSPECT ANALYSIS

We are optimistic about future business prospects, wherein
Indonesian economic growth is estimated to be in the 5.0%-
5.4% range and supported by strong domestic demand.
In line with promising prospects of the domestic economy,
banking intermediation is projected to increase. Credit
growth in 2019 is estimated to reach 10%-12%, while Third
Party liabilities (DPK) growth is expected to be 8%-10%,
with ample liquidity adequacy maintained.

The inflation rate is estimated to remain low, at below 5%,
with relatively stable political conditions and the Presidential
and Legislative elections driving consumption demand.
The Bank will seize various business opportunities, mainly
focusing on the expansion of the consumer sector after
the integration of ANZ's consumer business, developing
Treasures Private Client as well as growing the Corporate and
SME businesses.

We will also remain focused on further developing our
digital banking products in the next few years. Through the
digibank products DBS Indonesia expects impeccable service
for customers. The digibank suite offers numerous banking
products and services, such account opening, transfers, and
savings. As such, going forward, the Bank is seeking to add
more services to improve customer satisfaction.

DEVELOPMENT OF GOOD CORPORATE GOVERNANCE
IMPLEMENTATION

The implementation of Good Corporate Governance
principles has become part of business processes for us.
Business processes within DBS Indonesia are always balanced
by sound risk management practices as a form of GCG
principles application.
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Pada tahun 2018, Bank telah melakukan penilaian GCG
secara mandiri. Hasilnya, Bank memperoleh nilai komposit
2 (Tata Kelola Memadai). Hal ini tercermin dari pemenuhan
yang memadai atas prinsip-prinsip GCG. Kekurangan dan
kelemahan dalam penerapan prinsip Tata Kelola Bank,
berdasarkan perolehan nilai tersebut, pada umumnya kurang
signifikan dan dapat diselesaikan dengan tindakan normal
oleh manajemen Bank. Hal ini dikarenakan DBS Indonesia
telah  mengimplementasikan kerangka kerja yang kuat
termasuk pembentukan governance structure, governance
process dan governance outcome, untuk menilai kecukupan
dan efektivitas struktur dan infrastruktur Tata Kelola Bank
agar proses pelaksanaan prinsip GCG sesuai dengan harapan
pemangku kepentingan.

PENILAIAN KINERJA KOMITE-KOMITE YANG BERADA
DI BAWAH DIREKSI

Direksi dibantu oleh enam komite dalam menjalankan tugas
dan tanggung jawab pengelolaan Bank. Keenam komite di
bawah Direksi meliputi Komite Risiko Operasional, Komite
Risiko Pasar dan Likuiditas, Komite Risiko Kredit, Komite
Asset and Liability (ALCO), Business Control Committee
(BCQ), serta IT Steering Committee. Pada tahun 2018, Direksi
menilai komite-komite tersebut telah menjalankan fungsi
dan tugasnya dengan sangat baik dalam membantu Direksi
dalam merumuskan dan mengambil keputusan strategis
baik jangka pendek, menengah, maupun panjang.

Komite Risiko Operasional

Komite Risiko Operasional dibentuk untuk melakukan

pengawasan dan memberikan arahan yang terkait dengan

manajemen risiko operasional secara komprehensif.

Beberapa tugas yang telah dijalankan pada tahun 2018,

antara lain:

a. Meninjau kebijakan-kebijakan baru maupun revisi terkait
dengan Manajemen Risiko Operasional di tahun 2018.

b. Melakukan penilaian dan pemantauan terhadap
efektivitas Manajemen  Risiko  Operasional, dan
menyetujui laporan profil risikko PT Bank DBS yang
diajukan di tahun 2018.

c. Mengkaji ulang laporan-laporan tentang kejadian yang
berkaitan dengan risiko operasional dan beberapa
perbaikan proses untuk mengurangi risiko operasional.

Komite Pasar dan Likuiditas

Komite Pasar dan Likuiditas berperan sebagai forum eksekutif

untuk melakukan diskusi dan pengambilan keputusan terkait

keseluruhan aspek risiko pasar dan risiko likuiditas beserta
manajemennya. Beberapa tugas yang telah dijalankan pada
tahun 2018, antara lain:

a. Menyetujui peninjauan ulang tahunan terhadap limit-
limit risiko pasar untuk T&M Trading Book, T&M Banking
Book dan ALCO Book.

b. Menyetujui peninjauan ulang tahunan terhadap asumsi
MCO (Maximum Cumulative Outflow) dan rasio-rasio inti
likuiditas.
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In 2018, the Bank conducted a GCG self-assessment, which
resulted in a composite score of 2 (Adequate Governance).
This is reflected in adequate fulfillment of the GCG principles.
In general, any weaknesses in the Bank’s governance, are less
significant and can be resolved by normal actions of Bank
management. The composite score achieved was the result of
a solid framework by DBS Indonesia including establishment
of governance structure, governance processes, and
governance outcomes, towards assessing the adequacy
and effectiveness of the Bank’s governance structure
and infrastructure and ensuring that GCG principles are
implemented in accordance with stakeholder expectations.

PERFORMANCE ASSESSMENT OF COMMITTEES UNDER
THE BOARD OF DIRECTORS

The Board of Directors is assisted by six committees in
performing their duties and responsibilities of managing the
Bank. The six committees under the Board of Directors are
the Operational Risk Committee, Market Risk and Liquidity
Committee, Assets and Liability (ALCO) Committee, Business
Control Committee (BCC), and IT Steering Committee. In
2018, the Board of Directors believes that the committees
have performed their functions and duties very well in
assisting the Board of Directors in formulating and taking
strategic decisions for the short, medium, and long term.

Operational Risk Committee

The Operational Risk Committee was established to conduct

supervision in a comprehensive manner and provide direction

related to operational risk management. Some of the tasks

implemented in 2018 were:

a. Reviewed new policies and revisions related to
Operational Risk Management in 2018.

b. Assesses and monitors the effectiveness of Operational
Risk Management, and approving the risk profile report
of PT Bank DBS submitted in 2018.

c. Reviews reports on events related to operational risk and
a number of process enhancements to reduce operational
risk.

Market and Liquidity Committee

The Market and Liquidity Committee serves as an executive
forum for discussion and decision-making on all aspects of
market and liquidity risks as well as their management. Some
of the tasks implemented in 2018 were:

a. Approval of annual market risk limits review for T&M
Trading Book, T&M Banking Book, and ALCO Book.

b. Approval of annual MCO (Maximum Cumulative
Outflow) assumptions and key liquidity ratios.
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c. Mengesahkan kerangka kerja dan kebijakan risiko pasar
dan likuiditas untuk mendapat persetujuan dari Dewan
Komisaris.

Komite Risiko Kredit

Komite ini berperan sebagai forum eksekutif untuk
melakukan diskusi dan mengambil keputusan terkait
dengan seluruh aspek risiko kredit berikut manajemennya
untuk memastikan bahwa Bank senantiasa patuh terhadap
kebijakan kredit dan untuk memastikan pelaksanaan tata
kelola yang baik terkait dengan seluruh keputusan kredit
yang telah diambil. Pada tahun 2018, Komite Risiko Kredit
telah melakukan fungsi pengawasan antara lain mencakup:
a. Mengkaji ulang kebijakan-kebijakan perkreditan baik

pada segmen IBG dan CBG

b. Mengkaji ulang Terms of Reference untuk Komite Kredit
c. Mengesahkan hasil dari ICAAP Credit Risk Stress Test.

Asset and Liabilities Committee (ALCO)

Komite ini dibantuk untuk mengawasi kualitas dan stabilitas

Net Interest Margin (NIM), manajemen likuiditas dan

struktural Foreign Exchange/Interest Rate (FX/IR) manajemen.

Beberapa tugas yang telah dijalankan sepanjang tahun 2018,

antara lain:

a. Berperan aktif dalam melakukan analisa dan membentuk
neraca berdasarkan kombinasi analisa yang disajikan di
dalam rapat berkala, informasi dari Unit Bisnis, dan data
aktual Bank. Sebagai salah satu contoh, ALCO secara
aktif meninjau dan memantau LDR untuk memastikan
bahwa Bank beroperasi pada tingkat likuiditas yang aman
dan optimal; serta menggunakan FTP sebagai alat untuk
membentuk neraca sesuai dengan strategi keseluruhan
Bank.

b. Melakukan ulasan terhadap proposal Unit Bisnis pada
atas setiap proposal produk atau inisiatif baru dan
memberikan dukungan dan/atau saran.

c. Menganalisa kebutuhan dana jangka panjang Bank, dan
menggunakan ketersediaan fasilitas pinjaman luar negeri
dari DBS Bank Ltd yang juga sebagai pilihan kontinjensi
likuiditas.

Business Control Committee (BCC)

BCC berperan dalam melakukan pengawasan atas

keseluruhan risiko yang muncul dari aktivitas unit bisnis

termasuk proses yang terjadi dari awal sampai akhir.

Untuk membantu efektivitas manajemen risiko pada unit

bisnis, fokus dari BCC adalah identifikasi, monitoring dan

penyelesaian permasalahan terkait kontrol/risiko. Pada tahun

2018, pelaksanaan tugas BCC antara lain:

a. Pengkajian terhadap Master agreement atas transaksi
derivative yang dilakukan oleh Treasury (proses
berkelanjutan dari inisiasi pada 2017).

b. Pengkajian terhadap produk Treasury terstruktur yang
ada di Bank, untuk memastikan Bank tetap memenuhi
ketentuan yang berlaku.
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c. Ratifying the market and liquidity risk policies
and frameworks for the approval of the Board of
Commissioners.

Credit Risk Committee

This Committee serves as an executive forum for discussions
and decision-making on all aspects of credit risk and its
management to ensure that the Bank consistently adheres to
its credit policy and the implementation of good governance
in relation to all credit decisions. In 2018, the Credit Risk
Committee performed supervisory functions to:

a. Review credit policies both in the IBG and CBG segments

b. Review the Terms of Reference for the Credit Committee
c. Ratify the results of the ICAAP Credit Risk Stress Test.

Asset and Liabilities Committee (ALCO)

This Committee was established to oversee the quality

and stability of the net interest margin (NIM), liquidity

management and structural Foreign Exchange/Interest Rate

(FX/IR) management. Some of the tasks implemented in

2017 were to:

a. Take an active role to continuously analyze and establish
the balance sheet based on a combination of analysis
presented in meetings, information from Business Units,
and Bank data. For example: ALCO actively reviewed and
monitored the LDR to ensure that the Bank operated with
an optimum LDR and secure liquidity, FTP as a means to
drive the balance sheet in accordance with Bank strategy.

b. Conduct review on Business Unit proposals on every new
product or initiative and provide support and/or advice.

¢. Analyze the long-term funding needs and take advantage
of the availability of foreign credit facilities from DBS
Bank Ltd, which can also operate as contingency liquidity.

Business Control Committee (BCC)

The BCC plays a role in monitoring the overall risks arising
from the activities of business units, including beginning-to-
end processes. To assist the effectiveness of risk management
in the Business Units, the BCC focuses on the identification,
monitoring, and resolution of problems related to risk control.
In 2018, the implementation of the BCC tasks included:

a. Assessment of Master Agreement on derivative
transactions conducted by Treasury (on-going basis since
its initiation in 2017).

b. Assessment on the Bank’s structured Treasury products,
to ensure that the Bank continues to comply with
applicable regulations.
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¢. Memberikan rekomendasi agar dokumen yang terdapat
dalam laporan covenant dan undertaking dapat
dihapuskan apabila telah memenuhi kriteria yang telah
disetujui sebelumnya dengan menyerahkan dokumen
covenant/undertaking yang terbaru.

IT Steering Committee
Komite ini bertugas untuk memberikan pengawasan secara
menyeluruh terhadap aspek teknologi informasi Bank dan
memastikan bahwa kebijakan dan implementasi telah
dilaksanakan untuk menjaga standar pengelolaan risiko dan
kepatuhan sesuai dengan kebijakan Grup dan peraturan
perundangan. Pada tahun 2018, beberapa tugas yang telah
dijalankan, antara lain:

a. Pemantauan realisasi biaya departemen teknologi dan
operasi, serta kesesuaian terhadap anggaran yang telah
ditetapkan.

b. Kepatuhan terhadap peraturan yang berlaku
yang dikeluarkan oleh Regulator (Bl dan OJK) dan
perkembangan Peraturan Pemerintah (PP) No 82 tahun
2012 mengenai Penyelenggaraan Sistem dan Transaksi
Elektronik.

c. Persiapan bank menghadapi risiko manajemen terkait
era digitalisasi perbankan (Digital Banking).

PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA

Memasuki revolusi industri 4.0, tantangan dalam industri
perbankan saat ini semakin kompleks. Menghadapi hal ini,
DBS Indonesia menerjemahkan tantangan industri yang ada
serta kebutuhan nasabah yang terus berkembang ke dalam
materi-materi program pendidikan dan pelatihan guna
menghasilkan Sumber Daya Manusia (SDM) yang kompeten.
Kami secara berkelanjutan mengembangkan kualitas SDM
dengan mengerahkan seluruh sumber daya dan kemampuan
yang dimiliki.

Sebagai upaya peningkatan kemampuan mengelola risiko
untuk seluruh karyawan, Bank mengadakan program
pelatihan yang seksama mengenai kontrol, risiko, dan
kepatuhan; dan mewajibkan pencapaian sertifikasi
manajemen risiko bagi para karyawan. Bank juga
memberikan pelatihan untuk menghadapi digitalisasi industri
finansial dengan materi-materi yang dapat meningkatkan
kemampuan karyawan sesuai dengan kebutuhan dan

tantangan kemajuan di industri finansial tersebut.

Sepanjang tahun 2018, kami telah melaksanakan berbagai
program pengembangan terintegrasi seperti Management
Associate Program, Treasures Relationship Management
Development Program dan Graduate Associate Program.
Disamping itu, Bank memperkaya pembelajaran kepada
karyawan melalui pengalaman (70%), kesempatan untuk
mendapatkan eksposur ke manajemen senior (20%) dan
pembelajaran melalui pendidikan (10%).
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c. Provide recommendations to ensure that the documents
contained in covenants and undertakings can be written
off in the event they have met the previously agreed
criteria, namely by submitting the most recent covenant
or undertaking documents.

IT Steering Committee

This Committee has duties to provide comprehensive
supervision on the Bank’s information technology and to
ensure that policy and implementation have been applied
to maintain risk management in line with both compliance
standards and Group policy and regulation. In 2018, some of
the duties implemented were:

a. Monitoring the cost realization of the technology
department, as well as conformity to the established
budget.

b. Compliance with regulations issued by Bl and OJK
regulators and the development of Government
Regulation No. 82 of 2012 on the Implementation on
Electronic System and Transactions.

c. The Bank’s preparation in risk management related to the
digital banking era.

HUMAN RESOURCES DEVELOPMENT

Entering the Industry 4.0 era, challenges in the banking
industry are now increasingly complex. To address this, DBS
Indonesia translates the industry challenges and customer
needs as motivation to evolve the education and training
program materials, all towards generating competent
Human Resources (HR). We continuously develop the quality
of HR by mobilizing resources and capabilities.

As an effort to improve capability in managing risks for all
employees, the Bank organized thorough training programs
on controls, risk, and compliance; as well as requiring the
achievement of risk management certification for certain
employee positions. The Bank also provided trainings to
address the digitalization of the financial industry with
materials that will enhance employee capabilities in
accordance with the needs and challenges of progress in the
financial industry.

Throughout 2018, we conducted a variety of integrated
development programs, such as the Management
Associate Program, the Treasures Relationship Management
Development Program and the Graduate Associate Program.
In addition, the Bank enriches learning to employees through
experience (70%), opportunities to gain exposure from senior
management (20%), and through in-class training (10%).
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DBS Indonesia juga secara berkelanjutan melaksanakan
kebijakan strategis dalam bidang SDM secara menyeluruh
selaras dengan siklus karyawan. Kebijakan strategis meliputi
berbagai hal mulai dari perencanaan kebutuhan tenaga
kerja, seleksi dan rekrutmen kandidat, pengembangan karir,
manajemen talenta, serta perbaikan yang berkesinambungan
sistem remunerasi Bank sebagai langkah-langkah yang
mendukung pengembangan dan pertumbuhan usaha DBS
Indonesia. Sebagai hasilnya, Bank memperoleh penghargaan
peringkat pertama Human Capital Award untuk kategori
Bank Swasta Non-Tbk dalam ajang Anugerah Perbankan
Indonesia — VIl 2018.

Pada akhir tahun 2018, jumlah karyawan DBS Indonesia
mencapai 2.858 orang, tumbuh 67,4% dibandingkan pada
tahun 2017 sebanyak 1.707 orang. Peningkatan jumlah
karyawan tersebut sejalan dengan peleburan bisnis retail
banking dari PT Bank ANZ Indonesia pada Februari 2018.

PENERAPAN TEKNOLOGI INFORMASI

Kami memandang sangat serius pengembangan digital
banking yang merupakan masa depan dunia perbankan.
Penerapan digital banking akan mengurangi ketergantungan
pada keberadaan cabang-cabang bank di berbagai daerah.
Hal ini juga didukung oleh terpilihnya DBS Group sebagai
penerima penghargaan Best Digital Bank in the World. Bank
DBS akan bersinergi dengan DBS Group untuk menerapkan
pengembangan pelayanan digital banking sesuai kebutuhan
nasabah di Indonesia di berbagai lini bisnis yaitu sektor ritel,
korporasi dan treasuri.

Consumer Banking Group telah mempersiapkan diri secara
komprehensif untuk menghadapi era digital dengan
meluncurkan digibank by DBS sejak tahun lalu. digibank
bukan hanya sekedar aplikasi perbankan biasa, tetapi
dikembangkan untuk menjadi sebuah bank lengkap dalam
genggaman tangan nasabah. Dengan digibank, nasabah tidak
terikat lagi oleh ruang dan waktu untuk memperoleh produk
atau melakukan transaksi perbankan. digibank dirancang
dengan menggunakan konsep human centered design dan
straight through process untuk memberikan pengalaman
perbankan yang menyenangkan dan tidak merepotkan bagi
nasabah. Dengan mengandalkan keunggulan rancangan
ini dan ditambah dengan fitur lengkap payment, digibank
telah berhasil mendapatkan lebih dari 220,000 nasabah.
Pencapaian ini merupakan prestasi yang cukup sulit dicapai
apabila dilakukan melalui cara perbankan konvensional.

Bank akan terus mengembangkan digibank dengan
melengkapinya dengan produk-produk pinjaman, wealth
management dan berbagai jenis pembayaran. Dengan
adanya digibank, DBS Indonesia siap melayani nasabah-
nasabah yang semakin hari semakin mengenal dan
bergantung pada teknologi.
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DBS Indonesia also implemented strategic policies in the HR
field in a comprehensive manner, in line with the employee
cycle. The strategic policy covers a variety of matters ranging
from workforce requirements planning, candidate selection
and recruitment, career development, talent management, as
well as continuous improvement of the Bank’s remuneration
system as measures that support the business development
and growth of DBS Indonesia. As a result, the Bank was
awarded the first place in Human Capital Award for the Non-
Listed Private Bank category in the 2018 Indonesia Banking
Award — VII.

At the end of 2018, the total number of DBS Indonesia
employees reached 2,858 people, growing by 67.4%
compared to 2017, with a total of 1,707 employees. The
increase in the number of total employee is in line with the
merger of the PT Bank ANZ Indonesia retail banking business
in February 2018.

INFORMATION TECHNOLOGY IMPLEMENTATION

We take the development of digital banking very seriously as
the future of the banking world. Digital banking will reduce
dependence on bank branches in the regions. This position
is further supported by the fact DBS Group was recognized
as the Best Digital Bank in the World. DBS Bank will establish
synergies with the DBS Group to develop digital banking
services that meet the needs of Indonesia customers across
various business lines, namely the retail, corporate, and
treasury sectors.

The Consumer Banking Group has prepared itself to engage
the digital age by launching digibank by DBS since mid last
year. digibank is not an ordinary banking application; rather,
it has been developed to be a complete bank in the palm of
the customer’s hard. With digibank, customers are no longer
restricted by space and time to obtain products or conduct
banking transactions. digibank was fashioned using a human
centered design and straight through process concept
to make banking joyful and convenient for customers.
Relying on the superiority of this design, complemented
with complete payment features, digibank has managed to
acquire more than 220,000 customers. This would be quite a
challenging achievement if carried out through conventional
banking methods.

The Bank will continue to develop digibank by complementing
the service with loans, wealth management, and various
payment products. With digibank, DBS Indonesia is prepared
to serve those customers who are getting more acquainted
and dependent on technology.
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PELAKSANAAN TANGGUNG JAWAB SOSIAL
PERUSAHAAN

DBS Indonesia melaksanakan berbagai program dan
kegiatan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) sebagai
bagian dari pemenuhan kepatuhan Bank terhadap Undang-
Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan
Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2012 tentang Tanggung
Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan. Prinsip utama dari
pelaksanaan program CSR Bank memberikan kontribusi
berkelanjutan dalam rangka menciptakan lingkungan sosial,
kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat yang lebih baik.

Sepanjang  tahun 2018, DBS Indonesia  telah
menyelenggarakan berbagai program dan kegiatan, antara
lain  program kewirausahaan sosial untuk membantu
menciptakan ekosistem yang lebih kondusif bagi sektor ini
untuk berkembang, dan berbagai kegiatan sukarelawan
yang bekerja sama dengan wirausaha sosial, yayasan
ataupun lembaga yang mendukung pelestarian alam.

Sepanjang tahun 2018, fokus kegiatan CSR Bank dibagi
menjadi dua inisiatif yakni inisiatif grup dan lokal. Pada tahun
2018, Bank telah mengalokasikan dana sebesar Rp 1,3 miliar
untuk menjalankan berbagai program CSR. Bank masih
menempatkan program pembangunan kewirausahaan sosial
sebagai agenda utama CSR bermitra dengan lembaga-
lembaga yang memiliki fokus di bidang tersebut. Dari laporan
yang kami terima, program dan kegiatan CSR Bank memiliki
manfaat yang signifikan bagi para penerima kegiatan.

PERUBAHAN KOMPOSISI DIREKSI

Pada tahun 2018, terdapat perubahan komposisi
anggota Direksi yakni Steffano Ridwan dan Tan Teck Eng
mengundurkan diri, dan telah disetujui pada Rapat Umum
Pemgang Saham (RUPS) Luar Biasa tanggal 8 November 2018.
Selain itu, pengangkatan Minarti selaku Direktur efektif per
tanggal 12 Desember 2018 setelah yang bersangkutan lulus
uji kemampuan dan kepatutan yang diselenggarakan oleh
Otoritas Jasa Keuangan.

Sehingga, susunan anggota Direksi PT Bank DBS Indonesia
per 31 Desember 2018, sebagai berikut:

e Presiden Direktur: Paulus Sutisna

e Wakil Presiden Direktur: Peter Suwardi

¢ Direktur Kepatuhan: Tjit Siat Fun

e Direktur HRD: Satia Indrarini

¢ Direktur Technology & Operation: Woo Yew Meng

¢ Direktur SME Banking: Rudy Tandjung

¢ Direktur Consumer Banking: Wawan Salum

¢ Direktur Keuangan: Minarti
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IMPLEMENTATION OF CORPORATE SOCIAL
RESPONSIBILITY

DBS Indonesia implemented various Corporate Social
Responsibility (CSR) programs and activities as part of the
Bank’s compliance with Law No. 40 of 2007 on Limited
Liability Companies and Regulation No. 47 of 2012 on
Corporate Social and Environmental Responsibility. The
main principle of the Bank’s CSR program implementation
is to provide ongoing contributions to create a better social
environment, better quality of life, and better community
welfare.

Throughout 2018, DBS Indonesia organized numerous
programs and activities, among others social entrepreneurship
programs to help create a more favorable ecosystem in
this sector, as well as various volunteering activities in
collaboration with social entrepreneurs, foundations, and
institutions that support nature conservation.

Throughout 2018, the focus of the Bank’s CSR program
was divided into two initiatives: group and local. In 2018,
the Bank allocated funds in the amount of Rp 1.3 billion to
implement various CSR programs. The Bank continues to
place the social entrepreneurship development program as
the main CSR agenda in partnership with institutions that
focus on this field. The reports we received indicate that the
Bank's CSR programs and activities provide the recipients
with significant benefits.

CHANGES TO THE COMPOSITION OF THE BOARD OF
DIRECTORS

In 2018, there were changes to the composition of the Board
of Directors, namely the resignation of Mr. Steffano Ridwan
and Mr. Tan Teck Eng, as approved in the Extraordinary
General Meeting of Shareholders (GMS) on 8 November
2018. In addition, appointment of Minarti as Director
effective as of 12 December 2018 after passing the fit and
proper test conducted by the Financial Services Authority.

Thus, membership composition of the Board of Directors of
PT Bank DBS Indonesia as of 31 December 2018 is as follows:
e President Director: Paulus Sutisna

e Vice President Director: Peter Suwardi

e Compliance Director: Tjit Siat Fun

e HRD Director: Satia Indrarini

e Technology & Operations Director: Woo Yew Meng

e SME Banking Director: Rudy Tandjung

e Consumer Banking Director: Wawan Salum

e Finance Director: Minarti
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APRESIASI DAN PENUTUP

Mewakili Direksi, kami mengucapkan terima kasih kepada
para pemangku kepentingan beserta pemegang saham
yang telah memberikan kepercayaan selama ini. Kami
juga mengucapkan terima kasih dan apresiasi setinggi-
tingginya kepada Dewan Komisaris yang telah melakukan
pengawasan dan pemberian saran kepada Direksi secara
berkesinambungan dalam rangka mempertahankan kinerja
Bank agar tetap kuat dan solid.

Ucapan terima kasih serta penghargaan setinggi-tingginya
juga kami sampaikan kepada seluruh karyawan atas curahan
tenaga, kerja keras, dedikasi, serta inovasi yang diberikan
guna mempertahankan kinerja Bank yang positif. Kepada
seluruh mitra kerja dan nasabah, kami menyampaikan
terima kasih atas jalinan kerja sama dan kepercayaan yang
telah diberikan kepada DBS Indonesia. Kami senantiasa tetap
optimis dalam jangka panjang, Bank dapat menciptakan
nilai tambah dan pertumbuhan kinerja yang berkelanjutan di
masa yang akan datang.
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APPRECIATION AND CLOSING

On behalf of the Board of Directors, | would like to express
our gratitude to the stakeholders and the shareholders for
the trust given. We would also like to extend our highest
gratitude and appreciation to the Board of Commissioners
who has conducted oversight and provided advice to the
Board of Directors on an on-going basis to ensure that the
Bank’s performance remains strong and solid.

We would also like to extend our highest appreciation to
all employees, who have provided their energy, hard work,
dedication, and innovation to maintain a positive Bank
performance. To all business partners and customers, we
would like to express our gratitude for the cooperation and
confidence given to DBS Indonesia. We are always optimistic
that in the long run, the Bank will be able to create added
value and continuous performance growth.

Paulus Sutisna
Presiden Direktur
President Director
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Paulus Sutisna diangkat sebagai Presiden Direktur pada tahun 2015. Sebagai
bankir profesional, Paulus berpengalaman lebih dari 30 tahun dan sangat
menguasai berbagai fungsi dalam industri perbankan baik untuk lini depan
maupun tengah. Paulus bergabung dengan DBS Indonesia pada 2015.
Sebelumnya, beliau menjabat sebagai Head of Client Management of
Global Banking di HSBC Indonesia. Sebelum bekerja di HSBC, beliau bekerja
selama 24 tahun menjabat di berbagai fungsi di Citibank, salah satunya
sebagai Managing Director dan sebagai Head of the Multinational Franchise
di Indonesia. Beliau juga bekerja di Citi Amsterdam sebagai expatriate dari
tahun 1999 sampai dengan 2002.

Saat ini Paulus juga merupakan anggota Group Management Committee
(GMC) DBS Group. Meski sebagian besar kariernya berkaitan dengan layanan
pelanggan, baik di corporate banking dan transaction banking, beliau juga
memiliki keahlian terkait fungsi manajemen kredit dan risiko.

Paulus menyelesaikan pendidikan di bidang Computer Science dari University
of Technology Sydney, Australia. Paulus menerima penghargaan SWA
Magazine Best CEO Award dan Infobank Magazine’ Indonesia’s Top 100
Bankers Award pada tahun 2017.

Paulus Sutisna was appointed as the President Director in 2015. As a
professional banker, Paulus has more than 30 years of experience and masters
a variety of functions in the banking industry both for the front and middle-
lines. Paulus joined DBS Indonesia in 2015. Previously, he served as the Head
of Client Management of Global Banking at HSBC Indonesia. Prior to working
at HSBC, he served for 24 years where he held various functions at Citibank,
one of which as the Managing Director and as Head of the Multinational
Franchise in Indonesia. He was also an expatriate at Citi Amsterdam from
1999 until 2002.

Currently, Paulus is also a member of the Group Management Committee
(GMC) of the DBS Group. Although most of his career is related to customer
service, both in corporate banking and transaction banking, he also has
expertise related to credit and risk management functions.

Paulus completed his studies in Computer Science from University of
Technology Sydney, Australia. Paulus received SWA Magazine Best CEO
Award and Infobank Magazine’ Indonesia’s Top 100 Bankers Award in 2017.
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Peter Suwardi bergabung dengan DBS Indonesia sebagai Wakil Presiden
Direktur, Head of Institutional Banking Group pada tahun 2015. Beliau
membawa 22 tahun pengalaman perbankan dan keuangan niaga untuk
DBS Indonesia, membantu Bank teraman di Asia ini untuk terus bertumbuh.
Sebelum ditunjuk menjadi Wakil Presiden Direktur, Head of Institutional
Banking Group, Peter Suwardi adalah direktur untuk Large Local Corporate
Banking di HSBC Corp Ltd.

Sebelum bergabung dengan HSBC pada tahun 2013, Beliau bekerja selama
13 tahun di berbagai fungsi di Citibank, salah satunya mengelola Top Tier
Local Corporate, Multinational dan SOE. Dari tahun 1998 hingga 2000,
Peter Suwardi menjalankan berbagai posisi di PT Indah Kiat Pulp & Paper
Tbk. Beliau memulai kariernya sebagai International Trade Officer di Bank Bali
Cabang International Los Angeles.

Peter meraih gelar Sarjana Keuangan dari California State University dan
gelar Magister Business Administration dari Azusa Pacific University. Peter
menerima penghargaan Majalah Infobank Indonesia’s Top 100 Bankers
Award pada tahun 2017.

Peter Suwardi joined DBS Indonesia as Vice President Director, Head of
Institutional Banking Group in 2015. He brings 22 years of executive banking
and trade finance experience to DBS Indonesia, growing and scaling the
emerging and safest Bank in Asia. Prior to his appointment as the Vice
President Director, Head of Institutional Banking Group, Peter Suwardi was
the director for Large Local Corporate Banking at HSBC Corp Ltd.

Prior to joining HSBC in 2013, He served for 13 years where he held
various functions at Citibank, one of is managing Top Tier Local Corporate,
Multinational and SOE. From 1998 to 2000, Peter was hold for several
functions at PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. He started his career as
International Trade Officer at Bank Bali Los Angeles International Branch.

Peter Suwardi received a Bachelor Degree in Finance from California State
University and Master of Business Administration from the Azusa Pacific
University. Peter received Infobank Magazine’s Indonesia‘’s Top 100 Bankers
Award in 2017.
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Tjit Siat Fun bergabung dengan PT Bank DBS Indonesia pada bulan Mei 2016
sebagai Direktur Kepatuhan. Beliau memiliki pengalaman selama 27 tahun
di sektor perbankan, di mana 18 tahun kariernya difokuskan untuk bidang
Kepatuhan. Sebelum menempati posisi saat ini, Siat Fun merupakan Direktur
Kepatuhan di PT Bank MNC International, Tbk sejak Agustus 2014. Dari tahun
2010 ke 2014, Beliau menghabiskan tahun masa jabatan di Deutsche Bank
AG-Indonesia sebagai Direktur Kepatuhan. Kariernya di bidang perbankan
dan industri keuangan dimulai pada tahun 1993 di PT Bank Central Asia,
Tbk sebagai Manajer Kepatuhan dan dilanjutkan dengan Citibank N.A.
Indonesia ketika dia menjabat sebagai Vice President-Kepatuhan dari tahun
2006 hingga tahun 2010. Siat Fun menerima gelar Sarjana Akuntansi dari
Universitas Tarumanegara, Jakarta.

Tjit Siat Fun joined PT Bank DBS Indonesia in May 2016 as Compliance
Director. She has 27 years' experience in banking, of which 18 years are in
the Compliance area. Prior to her appointment, Siat Fun was the Director of
Compliance at PT Bank MNC International, Tbk from August 2014. During
2010 to 2014, she spent at Deutsche Bank AG — Indonesia as Director of
Compliance. Her career in the banking and financial industry started in 1993
at PT Bank Central Asia, Tbk as Manager of Compliance and continued with
Citibank N.A. Indonesia, where she served as Vice President — Compliance
from 2006 to 2010. Siat Fun received her Bachelor Degree in Accountancy
from Tarumanegara University, Jakarta.
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Satia Indrarini diangkat sebagai Direktur Pengembangan Sumber Daya
Manusia pada tahun 2006. Satia bergabung dengan DBS Indonesia pada
Januari 2005 sebagai Executive Officer pada bagian Human Resources
Development. Sebelumnya beliau berkarier di JP Morgan selama 14 tahun.
Satia menyelesaikan pendidikan di bidang Hukum Perdata Universitas Trisakti,
dan mendapatkan gelar master dalam bidang Strategic Management dari
Bina Nusantara. Beliau mendapatkan penghargaan selama 2 tahun berturut-
turut sebagai Top 5 HR Leadership in Indonesia oleh Economic Review (2016
& 2017) dan The Best Human Capital Director Lifetime Achievement oleh
Economic Review (2018).

SatiaIndrariniwas appointed as the Director of Human Resources Development
in February 2006. Satia joined DBS Indonesia in January 2005 as Executive
Officer of Human Resources Development. She served for 14 years at JP
Morgan prior to joining DBS Indonesia. She graduated from Trisakti University
majoring in Civil Law in 1986 and received her master’s degree in Strategic
Management from Bina Nusantara. Satia received Top 5 HR Leadership in
Indonesia award by Economic Review for 2 consecutive years (2016 & 2017)
and The Best Human Capital Director Lifetime Achievement by Economic
Review (2018).
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Minarti bergabung dengan DBS Indonesia pada tahun 2016 sebagai Chief
Financial Officer. Beliau memiliki pengalaman selama 22 tahun di sektor
perbankan. Sebelum menempati posisi saat ini, Minarti merupakan Chief
Financial Officer di Bank ANZ Indonesia sejak May 2013. Dari tahun 2011 ke
2013, Beliau menghabiskan masa jabatannya di Bank Danamon Indonesia
sebagai Enterprise Risk & Policy, dan sebelumnya Beliau menjabat sebagai
Finance Director di PT Bank Ekonomi Raharja Tbk. member HSBC Group
pada tahun 2009 hingga 2011. Kariernya di bidang perbankan dan industri
keuangan dimulai pada tahun 1996 di Bank HSBC, dengan posisi terakhir
sebagai SVP Deputy Chief Financial Officer. Minarti menerima gelar Sarjana
dari Universitas Gadjah Mada.

Minarti joined DBS Indonesia in 2016 as Chief Financial Officer. She has 22
years’ experience in banking sector. Prior to her appointment, Minarti was
the Chief Financial Officer at Bank ANZ Indonesia from May 2013. During
2011 to 2013, she spent her career at Bank Danamon Indonesia as Enterprise
Risk & Policy. Previously, she holds as Finance Director at PT Bank Ekonomi
Raharja Tbk. member HSBC Group in 2009 — 2011. Her career in the banking
and financial industry started in 1996 at HSBC Bank with last position as SVP
Deputy Chief Financial Officer. Minarti received her Bachelor Degree from
Gadjah Mada University.
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Rudy Tandjung ditunjuk sebagai Direktur pada tahun 2015. Sebelum
penunjukan jabatannya, beliau memegang peranan sebagai Transaction
Banking Head di Permata Bank sejak tahun 2010. Beliau juga menjabat
sebagai Komisaris di Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) sejak 2012
sampai dengan Juni 2015. Beliau mengenyam perjalanan panjang karier
perbankannya di Citibank sejak tahun 1994 hingga 2009 sebagai Trade and
Treasury Solutions Sales Head.

Rudy Tandjung memulai kariernya pada tahun 1991 sebagai Marketing
Officer di PT Lippo Bank cabang Melawai. Rudy menyelesaikan pendidikan S1
di bidang Agribisnis dari Institut Pertanian Bogor (IPB) dan meraih gelar MBA
dari Oklahoma City University jurusan International Business and Finance.

Rudy Tandjung was appointed as a Director in 2015. Prior to his appointment,
he was Transaction Banking Head at Permata Bank from 2010. Previously, he
served as a Commissioner at the Indonesian Central Securities Depository
(KSEI) from 2012 until June 2015. He cultivated his career at Citibank from
1994 to 2009 as Trade and Treasury Solutions Sales Head.

Rudy started his career in 1991 as Marketing Officer at PT Lippo Bank-
Melawai Branch. Rudy received a Bachelor Degree in Agribusiness from
Bogor Institute of Agriculture and Masters Degree (MBA) in International
Business and Finance from Oklahoma City University.
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Wawan Salum diangkat sebagai Direktur Perbankan Konsumer di DBS
Indonesia sejak 2015. Sebagai bankir profesional, Wawan berpengalaman
lebih dari 20 tahun di dunia perbankan. Wawan memulai kariernya
sebagai Marketing Manager di General Motors pada tahun 1995. Sebelum
bergabung dengan DBS Indonesia, Beliau menghabiskan lebih dari 6 tahun
masa eksekutifnya di HSBC untuk berbagai peran, termasuk Credit Card and
Personal Loan Head dan Country Marketing Head. Jabatan terakhirnya di
HSBC adalah sebagai Direktur untuk grup Consumer Banking. Rekam jejak
yang baik serta pengalaman ekstensifnya di industri perbankan diperoleh
sejak Beliau mengambil peran sebagai Card Marketing Director di Citibank
selama lebih dari 7 tahun. Kemudian beliau melanjutkan perjalanan kariernya
sebagai Credit Card and Personal Loan Head di ABN Amro Bank N.V pada
tahun 2005.

Wawan meraih gelar Sarjana Matematika dari Institut Teknologi Bandung
dan Master di bidang Administrasi Bisnis dari Institut Pengembangan
Manajemen, Jakarta.

Wawan Salum was appointed as the Director of Consumer Banking Group
at DBS Indonesia since 2015. As a professional banker, Wawan has more
than 20 years of experiences in the banking world. Wawan started his career
as the Marketing Manager at General Motors in 1995. Prior to joining DBS
Indonesia, he spent more than 6 years at HSBC for a variety of executive roles,
including Credit Card and Personal Loan Head and Country Marketing Head.
His last position at HSBC was the Director for the Consumer Banking group.
His excellent track record and extensive experience in the banking industry
was put to use when he took on the role as the Card Marketing Director at
Citibank for more than 7 years. Then, he continued his career journey as the
Credit Card and Personal Loan Head at ABN Amro Bank N.V in 2005.

Wawan received a Bachelor Degree in Mathematics from Bandung Institute
of Technology and Masters of Business Administration from Management
Development Institute, Jakarta.
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Woo Yew Meng dikenal juga sebagai Alex Woo adalah Direktur Teknologi
dan Operasional DBS Indonesia. Beliau berpengalaman selama lebih dari
dua dekade dalam bidang teknologi perbankan untuk Grup DBS. Sebelum
menjabat sebagai Direktur pada tahun 2013, Alex adalah Kepala untuk
Teknologi & Operasional Bank sejak tahun 2012. Beliau bergabung dengan
DBS Singapura pada tahun dan menjalankan berbagai peran penting selama
lebih dari satu dekade. Sebelum bergabung dengan DBS, selama 11 tahun
Alex Woo bergabung dengan JP Morgan Chase Bank dengan jabatan terakhir
sebagai Vice President.

Sebelumnya, beliau adalah spesialis aplikasi perangkat lunak di Hewlett-
Packard Singapore Ltd selama beberapa tahun. Alex Woo menyelesaikan
pendidikan di bidang llmu Komputer dan Informatika dari National University
of Singapore pada tahun 1990, dan meraih gelar MBA dari Henley Business
School. Beliau menerima penghargaan /ndonesia Top 10 Best CIO 2015 dan
Global Business CIO Award 2015.

Woo Yew Meng, also known as Alex Woo, is the Director of Technology
and Operations for DBS Indonesia. He brings more than two decades of
experience in banking technology to the DBS Group. Prior to his appointment
in 2013, Alex was the Head of Technology & Operations of the Bank since
2012. He joined DBS Singapore in and took on several key roles over the next
decade. Prior to joining DBS, for 11 years Alex Woo was with JP Morgan
Chase Bank with the last position as Vice President.

Previously, he was a Software Application Specialist at Hewlett Packard
Singapore Ltd for several years. Alex Woo received a Bachelor Degree in
Computer Science & Information Systems from the National University of
Singapore in 1990, and Masters Degree (MBA) from Henley Business School.
He received Indonesia Top 10 Best CIO 2015 and Global Business CIO Award
2015.
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Informasi Umum Perusahaan
Company General Information

Nama Perusahaan PT Bank DBS Indonesia Company Name

Perbankan Umum

Commercial Banking Line of Business

Bidang Usaha

Tanggal Pendirian 30 Juni 1989 | 30 June 1989 Date of Establishment

Izin operasi sebagai Bank umum dari Menteri
Keuangan Republik Indonesia dalam Surat
Keputusan No. 959/KMK.013/1989 tanggal 28
Dasar Hukum Pendirian Agustus 1989 Legal Basis of Establishment
Commercial Bank Operational
License of the Minister of Finance
No. 959/KMK.013/1989 dated 28 August 1989

Tanggal Efektif Perubahan Nama pada 12 Juli 1989
dari sebelumnya PT Bank Mitsubishi Buana Menjadi
PT Bank DBS Indonesia
Effective Date of Name Change on 12 July 1989
from previously PT Bank Mitsubishi Buana To
PT Bank DBS Indonesia

Informasi Perubahan Nama Name Change Information

Authorized Capital
Modal Dasar (Juta Rp) Rp 5,000,000 (Million IDR)

Subscribed and Fully Paid up
Capital (Million IDR)

Ditempatkan dan Disetor Penuh

Juta Roy Rp 4,254,950

DBS Bank Ltd. 99%

PT Bank Central Asia Tbk. 1% Share Qunership

Kepemilikan Saham
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Kepemilikan
Shareholding

Singapore Minister
of Finance

100%

Temasek Holdings

(Private) Ltd.
' 100%

Public Shareholders

Maju Holdings Pte. Ltd.

§ ' 17.98%
11.14% B

PT Bank Central Asia Thk

PT Bank DBS Indonesia
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Sekilas Perusahaan

Company in Brief

PT Bank DBS Indonesia (DBS Indonesia atau Bank) didirikan
pada tanggal 30 Juni 1989 dengan nama PT Bank Mitsubishi
Buana, yang merupakan usaha bersama antara Mitsubishi
Bank Ltd dan PT Bank Buana Indonesia. Di tahun 1997,
DBS Bank Ltd mengakuisisi saham Mitsubishi Bank Ltd di PT
Bank Mitsubishi Buana dan mengubah nama Bank menjadi
PT Bank DBS Buana. Kemudian, pada bulan Oktober 2000
nama Bank berubah kembali menjadi PT Bank DBS Indonesia.

DBS Indonesia merupakan anak perusahaan DBS Bank
Ltd. (DBS Bank) yang berpusat dan terdaftar di Singapura
sebagai sebuah grup pemberi jasa keuangan terkemuka
di Asia sejak didirikan tahun 1968. DBS Indonesia telah
mencapai pertumbuhan yang pesat dengan hanya 3 kantor
cabang di tahun 2004 hingga berkembang pada tahun
2018 menjadi 1 Kantor Pusat dan 52 kantor cabang di 16
kota utama di Indonesia: Jakarta, Tangerang, Surabaya,
Medan, Bandung, Semarang, Yogyakarta, Solo, Pekanbaru,
Palembang, Makassar, Manado, Bali, Pontianak, Samarinda,
dan Balikpapan.
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PT Bank DBS Indonesia (DBS Indonesia or the Bank) was
established on 30 June 1989 under the name of PT Bank
Mitsubishi Buana, which was a joint venture between
Mitsubishi Bank Ltd and PT Bank Buana Indonesia. In 1997,
DBS Bank Ltd acquired the shares of Mitsubishi Bank Ltd in
PT Bank Mitsubishi Buana and changed the name of the
Bank to PT Bank DBS Buana. Then, in October 2000, the
Bank’s name changed to PT Bank DBS Indonesia.

DBS Indonesia is a subsidiary of DBS Bank Ltd (DBS Bank),
headquartered and listed in Singapore, a leading financial
institution in Asia since its establishment in 1968. DBS
Indonesia has grown rapidly from only 3 branch offices in
2004, expanding in 2018 to 1 Head Office and 52 branches
in 16 major Indonesian cities: Jakarta, Tangerang, Surabaya,
Medan, Bandung, Semarang, Yogyakarta, Solo, Pekanbaru,
Palembang, Makassar, Manado, Bali, Pontianak, Samarinda,
and Balikpapan.



Laporan Tata Kelola Perusahaan
Good Corporate Governance Report

DBS Indonesia menyediakan layanan perbankan menyeluruh
untuk korporasi, usaha kecil dan menengah (SME), dan
aktivitas perbankan konsumen. Sebelumnya di tahun
2016, DBS dinobatkan sebagai “World's Best Digital Bank”
oleh Euromoney berkat agenda transformasionalnya
dalam perbankan digital. Sepanjang tahun 2018, DBS
Indonesia mendapatkan sejumlah penghargaan bergengsi
karena pencapaian dan hasil yang didapatkan antara lain
penghargaan: “Indonesia Young Woman Future Business
Leaders 2018" oleh SWA untuk Lieke Limantoro (Strategic
& Planning Manager — PT Bank DBS Indonesia) dan Elisabeth
Listiyani (Head of IT Governance — PT Bank DBS Indonesia),
“Best Service Provider — Transaction Bank"”, “Best Service
Provider—Trade Finance”, “Best Cash Management Solution”
oleh Triple Asset Triple A Award, “Innovative Company in
Digital Services for category: Multinational Bank” oleh Warta
Ekonomi, “Indonesia Best Bank” oleh Majalah Penghargaan
dan banyak Penghargaan bergengsi lainnya.

Pada tahun 2018, DBS Indonesia tumbuh bersama dengan
sekitar 2.800 karyawan vyang berdedikasi tinggi dan
berpengalaman, serta dengan jaringan yang tersebar di
empat pulau besar di Indonesia. DBS Indonesia secara aktif
senantiasa mengembangkan talenta muda yang berbakat
untuk menjadi penerus di jajaran manajemen di berbagai
unit kerjanya.

DBS Indonesia juga berfokus pada pengembangan
wirausaha sosial sebagai pilar program tanggung jawab
sosial perusahaan serta mendorong beragam program
sukarelawan untuk para karyawan dan kegiatan amal
lainnya.

Sepanjang keberadaannya di Indonesia, DBS Indonesia
telah meraih sederet penghargaan bengengsi di industri
perbankan dan keuangan. Bank terus memperoleh berbagai
penghargaan bergengsi sebagai cerminan kekuatan DBS
Indonesia dalam bertumbuh dan berpengaruh terhadap
lansekap keuangan di seluruh Asia. Bank bangga bahwa
pasar mengakui kekuatan Bank vyang beragam dan
kemampuan Bank untuk memberikan solusi keuangan yang
inovatif bagi nasabah kami.

Tanggung Jawab Sosial Perusahaan
Corporate Social Responsibility

Data Perusahaan
Corporate Data
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DBS Indonesia provides comprehensive banking services for
corporations, SMEs, and individual consumers. In 2016, DBS
was named as the “World's Best Digital Bank"” by Euromoney
due to its transformational agenda in digital banking.
Throughout 2018, DBS Indonesia received a number of
prestigious awards due to its achievement and results,
including: “2018 Indonesia Young Woman Future Business
Leaders” by SWA for Lieke Limantoro (Strategic & Planning
Manager - PT Bank DBS Indonesia) and Elisabeth Listiyani
(Head of IT Governance - PT Bank DBS Indonesia), “Best
Service Provider - Transaction Bank”, “Best Service Provider
- Trade Finance”, “Best Cash Management Solution” by
Triple Asset Triple A Award, “Innovative Company in Digital
Services for the category of Multinational Bank” by Warta
Ekonomi, “Indonesia Best Bank” by Penghargaan Magazine
and many others.

In 2018, DBS Indonesia grew with approximately 2,800
dedicated and experienced staff and a network spanning
four major islands in Indonesia. DBS Indonesia is also actively
developing young talents to become successors in the
management ranks of the various work units.

DBS Indonesia also focuses on social entrepreneurship
development as its Corporate Social Responsibility programs
while promoting various staff volunteering activities and
other charitable activities.

Throughout its history in Indonesia, DBS Indonesia has
received a number of awards that have enhanced its
reputation in the banking and finance industry. We continue
to receive a variety of prestigious awards, reflecting DBS
Indonesia’s strength to grow and create big impacts to
the financial landscape in all Asia. We are proud that the
markets acknowledge our teams’ diversified capabilities and
our abilities to provide innovative financial solutions for our
customers.
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Menjadi Bank Pilihan Nasabah dengan
memanfaatkan jaringan DBS Group di Asia
untuk memperoleh pengalaman perbankan
yang menyenangkan.

To be the Customers’ Bank of Choice, making
banking an enjoyable experience through
DBS Group’s connectivity in Asia.

.. VISI®

MISSION C
)

Untuk menjadi bank komersial terkemuka dengan
keseimbangan pertumbuhan bisnis baik sektor
Ritel maupun Korporasi serta meneruskan cross
sell di semua bisnis.

To be a leading commercial bank with a balance
growing business of both Consumer and
Corporate whilst driving continued cross sell
across all businesses.
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Purpose Driven

Relationship-Led

Purpose Driven

Menjadi mitra jangka panjang di Asia; mendukung nasabah
melalui masa-masa baik dan buruk; mengubah Asia menjadi
lebih baik dengan menciptakan pengaruh melampaui
aktivitas sehari-hari dan meraih masa depan dengan
kemungkinan menarik dan berkomitmen untuk menetapkan
layanan perbankan yang menyenangkan dan terpercaya;
untuk melayani dan menyenangkan nasabah kami.

Be the long-term partner in Asia; support clients through
good times and bad; transform Asia for the better to create
an impact beyond our day-to-day and seize the future with
its exciting possibilities and commit to making banking joyful
and trustworthy; to serve and delight our customers.

Relationship-Led

Saling bertukar pendapat dengan rekan secara hormat ketika
Anda tidak setuju dengan mereka; berbicaralah, sampaikan
pendapat, dukung mereka, memecahkan permasalahan dan
berpikir bersama sebagai One Bank yang bekerja sebagai tim
untuk mencapai hasil yang lebih besar.

Challenge colleagues respectfully when you disagree with
them; speak up, support, solve and think One Bank- work as
a team to achieve greater results.

Innovative

Decisive Everything Fun!

Innovative

Beranikan diri untuk mencoba hal baru dan mengubah ide
menjadi aksi, belajarlah dari setiap pengalaman, bahkan
jika hal-hal tidak berjalan seperti yang direncanakan dan
jelajahilah ide-ide baru, besar maupun kecil.

Dare to try and convert ideas into action; learn from every
experience, even if things don't go as planned and explore
new ideas, big and small.

Decisive
Memberdayakan semangat kepada anggota tim untuk
mengambil keputusan, mengambil tanggung jawab

pribadi dan membela tim jika terjadi masalah, dan memiliki
keyakinan untuk mengambil keputusan untuk memberikan
hasil terbaik.

Empower others in the team to make decisions; take personal
responsibility and stand by your team if things go wrong and
have the conviction to make decisions to deliver results.

Everything Fun!

Mendorong dan menghargai satu sama lain, sebuah
hal sederhana yang dapat berdampak besar, merayakan
keberhasilan sendiri dan orang lain, dan menyisihkan waktu
untuk bersenang-senang dan banyaklah tertawa.

Encourage and appreciate one another-a simple gesture

goes a long way; celebrate your successes and the successes
of others and make time to have fun and laugh a lot.
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Bidang Usaha

Line of Business

Bank telah memperoleh izin operasinya sebagai Bank umum
dari Menteri Keuangan Republik Indonesia dalam Surat
Keputusan No. 959/KMK.013/1989 tanggal 28 Agustus
1989 beserta izin-izin yang dikeluarkan selanjutnya terkait
dengan perubahan nama Bank yang disebutkan dalam
Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. Kep
335/KM.17/1997 tanggal 12 Juni 1997 dan Keputusan
Deputi Gubernur Senior Bank Indonesia No. 2/12/Kep.
DGS/2000 tanggal 4 Agustus 2000. Berdasarkan Anggaran
Dasar Bank, Bank menyediakan jasa layanan perbankan
lengkap:

e [nstitutional Banking

e Treasury & Markets

e Consumer Banking

Hingga akhir tahun 2018, Bank telah melaksanakan seluruh
kegiatan usaha yang tertuang dalam Anggaran Dasar Bank.

Produk dan Jasa

Products and Services

INSTITUTIONAL BANKING

1. Perbankan Korporasi. Segmen perbankan korporasi
difokuskan pada pelayanan dan produk perbankan
yang dirancang sesuai kebutuhan seperti pembiayaan
sindikasi, pendanaan, cash management, cross border
trade finance, dan treasury products.

2. Segmen UKM. Mempunyai fokus untuk menjadi Bank
pilihan pertama dari nasabah UKM melalui pelayanan
yang andal dan produk-produk yang kompetitif.

3. Financial Institution Group (FIG). Segmen FIG melayani
nasabah-nasabah yang merupakan institusi keuangan
seperti bank, perusahaan asuransi, perusahaan sekuritas,
perusahaan  multi-finance,  manajemen  investasi,

dan pengelolaan dana pensiun. FIG fokus dalam
meningkatkan hubungan dengan nasabah-nasabah
yang ada sekaligus membangun hubungan dengan
calon nasabah baru.

4. Global Transactional Services (GTS) dan Kustodian.
GTS menawarkan solusi terbaik untuk Trade Finance,
Cash Management dan jasa Kustodian bagi nasabah-
nasabah korporasi dan UKM.
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The Bank has obtained an operating license as a commercial
Bank from the Minister of Finance of the Republic of
Indonesia by virtue of the Decision No. 959/KMK.013/1989
dated August 28" 1989 along with further approvals granted
for the change of the Bank’s name as stated in Minister of
Finance of the Republic of Indonesia Decision No.Kep 335/
KM.17/1997 dated June 12% 1997 and Senior Deputy of
the Governor of Bank Indonesia Decision No. 2/12/Kep.
DGS/2000 dated August 4" 2000. Under the Bank’s Articles
of Association, the Bank provides full banking services:

e Institutional Banking
e Treasury & Markets
e Consumer Banking

Up to the end of 2018, the Bank has implemented all business
activities contained in the Bank’s Articles of Association.

INSTITUTIONAL BANKING

1. Corporate Banking. The corporate banking segment
focuses on banking services and products tailored to
the needs of customers such as syndicated financing,
funding, cash management, cross border trade finance,
and treasury products.

2. SME Segment. This segment has the focus to be the
first choice of banks for SME customers through reliable
services and competitive products.

3. Financial Institution Group (FIG). The FIG segment
serves financial institution clients such as banks,
insurance companies, securities companies, multifinance
companies, investment managers, and pension fund
managers. FIG focuses on improving relationships with
existing clients as well as building relationships with new
and potential customers.

4. Global Transactional Services (GTS) and Securities &
Fiduciary Services.
GTS offers the best solutions for Trade Finance, Cash
Management and Securities & Fiduciary Services for
corporate and SME customers.
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TREASURY & MARKETS
1. Foreign exchange

2. Interest rate

3. Derivative

CONSUMER BANKING

Consumer Banking Group DBS Indonesia memberikan
layanan dengan variasi lini produk berupa:

1. Simpanan Nasabah

2. Investasi (Reksa Dana)

3. Produk Treasury terkait mata uang dan suku bunga
(Produk Terstruktur)

Obligasi Pemerintah

Bancassurance

Kredit Tanpa Agunan

Kredit Kepemilikan Rumah

Credit Card

Cashline

© N A

Selain itu, nasabah DBS Treasures dan DBS Treasures Private
Client juga menikmati layanan khusus yang memberikan
kenyamanan dalam melakukan aktivitas perbankan. Layanan
tersebut meliputi:

1. Relationship ~ Manager  dan
berpengalaman dan bersertifikasi
Akses layanan Eksklusif melalui DBS Treasures Centre
Penelitian Pasar

Kartu ATM DBS Treasures

Undangan ke Acara dan Seminar Eksklusif termasuk
acara “Lifestyle” yang sedang menjadi tren di pasar
Gratis Tarif dan Biaya Transaksi

DBS Airport Assistance

Safe Deposit Box

Menjadi anggota DBS Asia Treasures

Specialists ~ yang

v W

L N

Tidak hanya itu, Consumer Banking juga memberikan
layanan untuk publik dengan menghadirkan digibank by
DBS.
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TREASURY & MARKETS
1. Foreign exchange

2. Interest rate

3. Derivative

CONSUMER BANKING

DBS Indonesia Consumer Banking Group provides services in
a variety of product lines such as:

1. Customer Deposits

2. Investments (Mutual Funds)

3. Currency and interest rate Treasury products (Structured
Products)

Treasury Bonds

Bancassurance

Unsecured Loans

Mortgages

Credit Card

Cashline

O 0NV A

In addition, DBS Treasures and DBS Treasures Private Client
customers also enjoy special services that provide convenience
in performing banking transactions. These services include:

1. Experienced and certified Relationship Managers and
Specialists

Exclusive access to services through DBS Treasures Centre
Market Research

DBS Treasures ATM cards

Invitations to attend Exclusive Events and Seminars
including market trend “Lifestyle” events

Free Transaction Fees

DBS Airport Assistance

Safe Deposit Box

Inclusion as DBS Asia Treasures members

RAREI

O 0N

In addition to that, Consumer Banking also provides services
to the public by presenting digibank by DBS.

Informasi Perubahan Susunan Anggota Direksi dan/atau
Anggota Dewan Komisaris Setelah Tahun Buku Berakhir
Information on Changes to the Composition of the Board of Directors
and/or Board of Commissioners After The Fiscal Year Has Ended

Tidak terdapat perubahan susunan anggota Direksi dan/atau
anggota Dewan Komisaris yang terjadi setelah tahun buku
berakhir sampai dengan batas waktu penyampaian Laporan
Tahunan.

There were no changes to the composition of members
of the Board of Directors and/or members of the Board of
Commissioners after the financial year ended up to the
deadline for submission of the Annual Report.
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Struktur Organisasi

Organization Structure

Board of Commissioners

Remuneration
& Nomination
Committee

Risk Monitoring
Committee

Audit Committee

Paulus Irwan Sutisna
President Director

Peter Suwardi
VPD, Corporate Banking

March Donny Karyady
Unit Head IBG 1-2

Heru Gautama Hatman
Unit Head IBG 1-2

Regina Lestari Busono
Unit Head IBG 1-2

Sabina S. Kosasih
Head of Financial
Institution Group

Setiawan Suhasim
Head of IBG COO

Humprey
Head of Credit Analysis
and Evaluation

Hiroaki Watanabe
Head of Japanese Desk

Grace Chitra
Senior Branch Manager/
Branch Manager Medan

Santy
Branch Manager
Pekanbaru

Andreas Lesmana
Branch Manager
Palembang

Muclis Supendi
Branch Manager
Pontianak

Soeleiman Joanes Berlian
Branch Manager
Bandung
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Daeng Moch Nur Riza
Senior Branch Manager/
Branch Manager
Surabaya

Karter
Branch Manager
Makassar

Cincin K. Soetrisno
Branch Manager
Yogjakarta

Herry
Branch Manager
Semarang

Hendra Mandeli

Branch Manager
Samarinda

Rudy Tandjung
SME Banking
Director

Winarti
Head of IBG Central 1

Nelly Henry
Head of IBG Central 2

Angela Thenaria
Head of Liabilities

Wawan Salum
Consumer Banking
Director

Sonja Kristanti
Head of Consumer
Finance

Melfrida Waty Gultom
Head of Treasures &
Distribution

Okye Marlina
Head of CBG Business
Management & Support
and UORM

Leonardo Koesmanto
Head of Digital Banking

Jacking Ediyanto W Ng
Head of CBG Business
Planning

Sri Rahayu Hartati
Branch Manager Solo

Lilly Els Rondonuwu
Branch Manager Manado

Wira Budi Hartawan
Branch Manager Bali

Oktovia
Head of Business
Assurance

Aileen Tania
Handayani T

Head of Credit Card

Yanti
Branch Manager

Balikpapan

Siat Fun Tjit
Compliance Director

Maria M. Dharmawan
Operational Risk Unit
Head

Jokhan Tirta Djaja
Market & Liquidity Risk
Unit Head

Flora Trigamaya Asteruni
RMG Credit Risk
Manager

Satia Indrarini
HRD Director

Janti Esther
Learning & Talent
Development Unit Head

Anna Virenzia Hartojo
Senior Business HR

Noor Indah Puspitosari
Senior Business HR

Nony
Rewards & Analytic
Unit Head

Albert Willy Clausen
Senior Business HR

Savitri Bambang
Darjosanjoto
Senior Business HR

Alexander D R Jiun
HRSS & Risk Unit Head

Jimmy Iskandar
HR COO

Minarti*
Finance Director

Chazanah Indharti
Treasury & Market BUC

Iwan Prayitno
Financial & Regulatory
Accounting, GL &
Controls Senior Manager

Daniel Danny
Simatupang
Capital & Balance Sheet
Management Unit

Yew Meng Woo
T & O Director

Sujatno Polina
Head of Operations

(Vacant)
Head of Strategy and
Planning

Abraham Ismail
Strategy & Planning
Head

Tay Wei Teng
Head of Credit

Togar N. Siregar
Head of Credit Control
Unit

Astri Piesca Rini
Head of Consumer
Credit

Aryo Bimo Notowidigdo
Head of Treasury and
\ELGH

Yosea Iskandar
Head of Legal and
Secretariat

Jusuf Iwan Rusli
Head of GTS

Mona Monika
Head of GSMC

Yenny
Head of Internal Audit

*) Diangkat sebagai Direktur efektif sejak 12 Desember 2018
*) Appointed as Director effective 12 December 2018
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Macroeconomic Overview

Pada tahun 2018, perekonomian global ditandai ketidakpastian
yang meningkat. Pertumbuhan Ekonomi dunia tercatat tumbuh
sebesar 3,7% pada 2018, melambat dibandingkan dengan
pertumbuhan pada 2017 sebesar 3,8%. Pertumbuhan ekonomi
yang melambat tersebut menurunkan pertumbuhan volume
perdagangan dunia dan harga komoditas global. Kemudian,
suku bunga Federal Funds Rate (FFR) naik lebih cepat dan lebih
tinggi dari respon tahun sebelumnya, sehingga memicu risiko
pembalikan aliran modal dari negara berkembang. Di samping
itu, ketidakpastian pasar keuangan global meningkat dipicu
beberapa faktor seperti peningkatan ketegangan perdagangan
Amerika Serikat (AS) dengan Tiongkok dan negara lain,
serta risiko geopolitik seperti perundingan Brexit dan krisis di
beberapa negara berkembang. Hal ini kemudian mendorong
investor global menarik dananya dan mengancam stabilitas
eksternal negara berkembang. Mata uang berbagai negara
melemah terhadap Dolar AS dan menimbulkan kerentanan
instabilitas makroekonomi dan sistem keuangan.

Ketidakpastian ekonomi global mendorong beragam respon
dari berbagai negara dengan mengoptimalkan interaksi
kebijakan moneter dan fiskal. Di negara maju, sebagian negara
maju non-AS mengambil kebijakan moneter bias longgar
untuk menjaga momentum pertumbuhan. Sementara itu,

62 PT Bank DBS Indonesia Laporan Tahunan 2018

Profil Perusahaan Analisa dan Pembahasan Manajemen
Company Profile Management Discussion & Analysis

In 2018, the global economy was marked by increasing
uncertainties. Global economic growth posted a growth of
3.7% in 2018, slowing down compared to the growth in
2017, which stood at 3.8%. The slow down in economic
growth reduced the growth of world trade volumes and
global commodity prices. Moreover, the interest rate of the
Federal Funds Rate (FFR) increased faster and higher than in
the previous year, triggering a risk of capital flow outward
from developing countries. In addition, uncertainties in
the global financial markets have increased due to several
factors, such as increased trade tensions between the
United States (US) and China and other countries, as well
as geopolitical risks, such as Brexit negotiations and crisis in
several developing countries. This triggered global investors
to withdraw their funds and to threaten the external stability
of developing countries. The currencies of various countries
weakened against the US Dollar and lead to vulnerability in
macroeconomic and financial systems.

Global economic uncertainties lead to a variety of responses
from many countries by optimizing the interaction of
monetary and fiscal policies. In developed countries, some
developed countries excluding the US adopted a loose
bias monetary stance to maintain growth momentum.
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konsolidasi fiskal negara maju berlangsung perlahan, kecuali
AS yang melakukan stimulus fiskal dalam jumlah besar. Di
negara berkembang, tantangan terbesar dalam kebijakan
ekonomi adalah dalam mengoptimalkan bauran kebijakan
moneter dan fiskal untuk merespons peningkatan risiko
eksternal. Sebagian besar negara berkembang menempuh
kebijakan moneter ketat sebagai respons terhadap pengetatan
kebijakan moneter global yang memicu arus modal keluar.

Di tengah pertumbuhan ekonomi global yang melambat,
pertumbuhan ekonomi Indonesia tetap terjaga didukung
oleh permintaan domestik. Pertumbuhan ekonomi dalam
negeri secara keseluruhan tahun 2018 meningkat menjadi
5,17%, dari 5,07% pada tahun sebelumnya. Pertumbuhan
ekonomi dalam negeri didukung oleh permintaan domestik
sejalan dengan konsumsi rumah tangga dan konsumsi
Lembaga Nonprofit yang Melayani Rumah Tangga (LNPRT)
yang tumbuh meningkat. Peningkatan pengeluaran untuk
mendukung persiapan penyelenggaraan pemilihan legislatif
(Pileg) dan pemilihan presiden (Pilpres) mendorong konsumsi
LNPRT. Aktivitas persiapan penyelenggaraan Pileg dan Pilpres
serta pemulihan daerah pasca bencana pada 2018 menopang
pencapaian konsumsi LNPRT sebesar 9,08% pada 2018, lebih
tinggi dibandingkan tahun sebelumnya, sebesar 6,93%.

Sementara itu, investasi tumbuh tinggi dipengaruhi investor
yang tetap optimis terhadap prospek ekonomi Indonesia.
Investasi yang tetap tumbuh tinggi tersebut bersumber dari
pertumbuhan investasi bangunan. Secara tahunan, investasi
tumbuh sebesar 6,67%, meningkat dibandingkan dengan
6,15% pada tahun sebelumnya. Peningkatan investasi
tersebut terutama ditopang oleh investasi nonbangunan
untuk memenuhi permintaan domestik yang kuat pada
2018. Sementara itu, investasi bangunan tumbuh melambat
disebabkan oleh beberapa proyek infrastruktur pemerintah
baik yang mengalami penundaan maupun sudah diselesaikan
pada paruh pertama 2018. Perlambatan pertumbuhan
ekonomi  global  menyebabkan  penurunan  volume
perdagangan dan harga komoditas dunia, yang berdampak
pada penurunan kinerja ekspor neto.

Di sisi lain, likuiditas perekonomian masih sejalan dengan
kebutuhan ekonomi tercermin dari pertumbuhan uang
beredar yang masih sejalan dengan Produk Domestik Bruto
(PDB). Secara keseluruhan, stabilitas sistem keuangan tetap
terjaga disertai intermediasi perbankan yang meningkat
dan risiko kredit yang terkelola dengan baik. Namun,
perkembangan pembiayaan ekonomi melalui pasar
keuangan melambat akibat peningkatan cost of fund seiring
dengan tren kenaikan suku bunga.

Dari fungsiintermediasi perbankan, pertumbuhan kredit pada
2018 tercatat mengalami pertumbuhan sebesar 11,75%.
Stabilitas sistem keuangan ditopang rasio kecukupan modal
(Capital Adequacy Ratio) perbankan tetap tinggi mencapai
23,0% dan rasio likuiditas masih aman yakni sebesar 19,3%
pada Desember 2018. Selain itu, rasio kredit bermasalah
(Non-Performing Loan) tetap rendah vyaitu sebesar 2,4%
(gross) atau 1% (net).
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Meanwhile, the fiscal consolidation of developed countries
has been slow, except for in the US, which has carried out
large amounts of fiscal stimulus. In developing countries, the
biggest challenge in economic policy is to optimize the mix of
monetary and fiscal policy to respond to increased external
risk. Most developing countries establish strict monetary
policy in response to tightening global monetary policy,
which triggers capital outflows.

In the midst of slowing global economic growth, Indonesia’s
economic growth was well maintained, supported by
domestic demand. The overall domestic economic growth in
2018 increased to 5.17%, from 5.07% in the previous year.
Domestic economic growth is supported by the domestic
demand, in line with household consumption and Non-Profit
Households Institutions (LNPRT) consumption, which have
increased. Increased expenditure to support the preparation
for the legislative elections (Pileg) and presidential elections
(Pilpres) encourage the consumption of LNPRT. The activity of
preparing for the legislative elections (Pileg) and presidential
elections (Pilpres) as well as the recovery of post-disaster areas
in 2018 supported the achievement of LNPRT consumption
of 9.08% in 2018, higher than the previous year, which
stood at 6.93%.

Meanwhile, investment grew significantly, influenced by
investors who remain optimistic about Indonesia‘s economic
outlook. The high growth in investment was due to the
growth in construction investment. On an annual basis,
investment grew by 6.67%, an increase compared to
6.15% in the previous year. The increase in investment was
mainly supported by non-construction investment to meet
strong domestic demand in 2018. Meanwhile, construction
investment slowed down due to a number of government
infrastructure projects that experienced delays and have
been completed in the first half of 2018. The slowdown in
global economic growth lead to a decrease in trading volume
and world commodity prices, which resulted in a decrease in
net export performance.

On the other hand, economic liquidity is still in line with
economic needs, reflected in the growth of money supply,
which is still in line with the Gross Domestic Product (GDP).
Overall, financial system stability was maintained along with
increased banking intermediation and well-managed credit
risk. However, the development of economic financing
through the financial markets slowed down due to the
increase in the cost of funds, in line with the trend of rising
interest rates.

In terms of the banking intermediation function, credit
growth in 2018 posted a growth of 11.75%. Financial system
stability was sustained by the high capital adequacy ratio of
banking, which reached 23.0%, and the liquidity ratio was
still safe at 19.3% in December 2018. In addition, the ratio
of non-performing loans remained low, namely 2.4% (gross)
or 1% (net).
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Tinjauan Bisnis

Business Review

Institutional Banking

Institutional Banking Group (IBG) PT Bank DBS Indonesia
(DBS Indonesia atau Bank) akan terus memegang peranan
yang penting dalam mendukung pertumbuhan Bank serta
senantiasa fokus untuk memenuhi kebutuhan nasabah
melalui kantor-kantor cabang yang berlokasi di 11 kota.

IBG pada tahun 2018 telah melakukan serangkaian inisiatif
strategis dan terus meningkatkan kemampuannya dalam
memahami kebutuhan bisnis nasabah dengan menawarkan
solusi perbankan yang lengkap yang sesuai dengan
karakteristik bisnis nasabah.
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The Institutional Banking Group (IBG) of PT Bank DBS
Indonesia (DBS Indonesia or Bank) will continue to play a
significant role in supporting Bank’s growth with focus on
the customer needs through its branches network in 11
cities.

In 2018, IBG carried through on a series of strategic initiatives
and continuously enhancing its capability to understand the
customers’ business needs by offering a full range of banking
solution in accordance to their business characteristics.
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STRATEGI DAN KEBIJAKAN 2018

Pada tahun 2018, ekonomi Indonesia tumbuh positif sebesar
5,17% lebih tinggi dibanding pencapaian pada tahun
2017 sebesar 5,07%. Pencapaian tersebut sejalan dengan
optimisme pemerintah dalam pembangunan infrastruktur,
serta perbaikan iklim usaha yang dituangkan dalam rangkaian
paket kebijakan. Perbaikan pertumbuhan ekonomi Indonesia
menjadi salah satu penopang pertumbuhan kredit IBG.

Dalam merespon tantangan industri perbankan, IBG
menjalankan strategi dan inisiatif utama 2018 sebagai
berikut:

* Memperkuat tim dengan pemahaman wawasan
industri yang berfokus pada 6 (enam) sektor industri;
Barangbarang  Konsumsi,  Perkebunan, Otomotif,
Perdagangan Ritel & Grosir, Kimia & Farmasi, dan
Penunjang Infrastruktur, serta menjaga diversifikasi
portfolio bisnis yang sehat

* Menguatkan basis  transaksi  perbankan  untuk
meningkatkan ketersediaan pendanaan dengan bunga
yang kompetitif

¢ Meningkatkan penjualan silang dan pendapatan komisi
dengan menawarkan solusi lengkap untuk transaksi
perbankan, treasuri (FX flow and Derivatives) dan
structured products sesuai kebutuhan nasabah

e Memberikan kemudahan akses dengan perpaduan
layanan digital dan jaringan kantor cabang serta
merancang program kredit UKM (SME Credit Program)

Disamping mengimplementasikan strategi dan inisiatif
utama tersebut, DBS Indonesia juga terus berupaya untuk
memperbaiki kecepatan proses kredit dan memonitor kinerja
bisnis/ keuangan debitur serta memberikan pelatihan/
pengetahuan produk/keahlian kredit untuk para karyawan.
Seiring dengan perkembangan jaman, IBG juga berusaha
memberikan kemudahan akses dengan perpaduan layanan
digital dan jaringan kantor cabang untuk kegiatan pelayanan
nasabah juga mengoptimalkan jaringan Grup DBS untuk
menawarkan solusi finansial untuk nasabah.

USAHA KECIL DAN MENENGAH (UKM)

IBG secara konsisten mendukung pertumbuhan bisnis dan
memperkuat basis UKM yang merupakan bagian penting
dari perekonomian Indonesia, di antaranya melalui hubungan
bisnis yang sudah dijalin dengan nasabah-nasabah Corporate
Banking, membangun ekosistem melalui Supply Chain
Financing, serta membangun diversifikasi portfolio bisnis
yang sehat.
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2018 STRATEGY AND POLICY

In 2018, the Indonesian economy grew positively by
5.17%, higher than the achievement of 2017 at 5.07%.
This achievement was in line with optimistic scenarios on
the government’s infrastructure development program
and improvements to the business climate, as was set out
in a series of policy packages. This increased in Indonesia’s
economic growth is one of the pillars of IBG credit growth.

To address the challenges of the banking industry, IBG
implemented the following main strategies and initiatives in
2018:

e Strengthening teams with industry understanding
notably focusing on 6 (six): Consumer Goods,
Plantation,  Automotive,  Retail &  Wholesale,
Chemical& Pharmaceutical, and Infrastructure Support,
simulataneously maintaining sound business portfolio
diversification

* Strengthening the basis of banking transactions so as to
increase availability of fundings with competitive interest

* Increasing cross sales and fee income via offering
complete solutions for banking, treasury transactions
(FX flow and derivatives) and structured products for
customer needs

* Providing ease of access with the combination of digital
services and branch office network, and underpinning
design of an SME credit program

In addition to implementing the main strategies and
initiatives, DBS Indonesia continuously improved the turn
around time of credit processing, monitored debtors’
business/financial performance and provided employees
with product knowledge and credit expertise training. In line
with current developments, IBG is also seeking to provide
easy access seamlessly through digital services and branch
offices for customer service, harnessing strengths to optimize
the DBS Group network and conveniently offer financial
solutions to customers.

SMALL AND MEDIUM ENTERPRISE (SME)

IBG consistently supports business growth and strengthens
the SME base, which is an important part of the Indonesian
economy, including through business relationships that
have been established with Corporate Banking customers,
develop ecosystems through Supply Chain Financing, as well
as develop a sound diversification of business portfolios.
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DBS Indonesia memahami pentingnya mendapatkan
pemahaman yang lebih baik mengenai usaha dan ruang
lingkup UKM serta meningkatkan kemampuan Bank pada
segmen ini, sebelum meningkatkan pendanaannya. Hal ini
untuk memastikan Bank akan memiliki pertumbuhan yang
berkesinambungan dan menjaga Non Performing Loan (NPL)
tetap dalam batas yang wajar.

INFORMASI PRODUK DAN JASA
IBG memiliki produk dan jasa perbankan meliputi
penghimpunan dana pihak ketiga, penyaluran kredit, serta
jasa lainnya. Secara rinci, informasi tentang produk dan jasa
yang diberikan Bank sebagai solusi bisnis keuangan terpadu
yang akan membantu mengoptimalkan pertumbuhan usaha
nasabah sebagai berikut:

e (Cash Management: Account Management, Payment
& Collection, Liquidity Management, Cash Pickup &
Delivery Service, DBS IDEAL (Digital Channel)

* Trade Financing Products: Import Finance dan Services,
Export Finance dan Services, Open Account Trade

e funding: Overdraft, Investment Loans, Working Capital

e Treasury: Foreign Exchange, Interest Rate Products, Debt
Securities, Structured Products

PENCAPAIAN KINERJA 2018

Hingga akhirtahun 2018, IBG berhasil membukukan kenaikan
pertumbuhan kredit sebesar 28% dan kenaikan pendapatan
sebesar 1% dari tahun 2017. Pertumbuhan permintaan
kredit dan pendapatan segmen IBG terutama menguat pada
sektor komoditas, telekomunikasi, pendukung infrastruktur
dan perusahaan manufaktur lainnya.

RENCANA, STRATEGI, DAN FOKUS KINERJA 2019
Sebagai tambahan strategi bank tahun 2018, di tahun 2019
bank menambahkan fokus pada inovasi digital baik untuk
meningkatkan akuisisi maupun untuk meningkatkan kualitas
layanan.
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DBS Indonesia realizes the importance of acquiring a better
understanding on the businesses and scopes of SMEs as well
as enhancing the Bank’s capabilities in this segment, prior
to increasing its funding. This is to ensure that the Bank will
have sustainable growth and maintain the Non Performing
Loan (NPL) within the reasonable limits.

INFORMATION ON PRODUCTS AND SERVICES

IBG has banking products and services covering third party
funding, lending, and other services. In details, information
on Bank products and services cover a wide array of
integrated financial business solutions assist in optimizing
customers’ business growth as follows:

e Cash Management: Account Management, Payment
& Collection, Liquidity Management, Cash Pickup &
Delivery Service, DBS IDEAL (Digital Channel)

e Trade Financing Products: Import Finance and Services,
Export Finance and Services, Open Account Trade

* Funding: Overdraft, Investment Loans, Working Capital

e Treasury: Foreign Exchange, Interest Rate Products, Debt
Securities, Structured Products

2018 PERFORMANCE ACHIEVEMENT

Up to the end of 2018, IBG posted an increase in credit
growth by 28% and an increase in revenues of 1% compared
to those of 2017. The growth of lending and revenues
in the IBG segment mainly increased in the commodity,
telecommunication, infrastructure support, and other
manufacturing companies.

2019 PERFORMANCE PLAN, STRATEGY, AND FOCUS
Aligned with the Bank’s 2018 strategy, the strategy to
intensively focus on digital innovation in 2019 will involve
looking at increased acquisitions as well as improving service
quality.
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Treasury and Markets

Pada segmen usaha Treasury and Markets (T&M), PT Bank
DBS Indonesia (DBS Indonesia atau Bank) menawarkan solusi
dalam bidang perbankan yang sesuai dengan kebutuhan
dan keperluan nasabah dengan beragam produk dan jasa
yang tepat. DBS Indonesia juga senantiasa melakukan
pengelolaan risiko dengan menekankan pada prinsip kehati-
hatian dan menjaga profil likuiditas yang sehat. Hal ini
menjadi perhatian utama bagi T&M untuk secara konsisten
memberikan pelayanan yang optimal dan solusi holistik
kepada nasabah.

T&M senantiasa melakukan inovasi dan peningkatan keahlian
di pasar global yang kompetitif yang dikombinasikan dengan
pemahaman yang mendalam tentang pasar lokal. Dengan
demikian, T&M memiliki kemampuan untuk memberikan
harga yang kompetitif dan komitmen penuh terhadap
pelayanan terbaik kepada nasabah.
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In the Treasury and Markets (T&M) business, PT Bank DBS
I